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Octaviadi Abrianto, NPM 0786030186, ORDER BANGUNAN ABAD 19 DI
WELTEVREDEN, JAKARTA : tinjauan tipologis.(di bawah bimbingan
Tawalinuddin H, SS, MA.) Fakultas Sastra universitas Indone-
sia, 1992 (XV + 264 hal, 66 tabel, 32 gambar, 49 foto, 7
grafik)

IKHTISAR

Order, adalah satu komponen bangunan yang terdapat pada
bangunan berarsitektur klasik, secara singkat yang dimaksud
dengan order adalah tiang secara Xeseluruhan, mulai dari
dasar, tubuh sampai bagian atas:

Penelitian inic dibatasl pada order-order vyang terdapat pada
bangunan yang didirikan pada/abad 19 di daerah Weltevreden,
Jakarta.

Tujuan penelitian adalah ¢

1. Menentukan tipe order-order yang ada pada banguan-bangunan
abad 19 di Weltevreden.

2. Mengetahui persamaan dan perbedaan order yang terdapat
pada  bangunan abad 19 di Weltevreden dengan order yang
lazim pada arsitektur klasik.

Metode penelitian yang dipergunakan adalah metode induktif,
diawali 'dengan pengumpulan /data tentang order-order yang
terdapat pada bangunan-bangunan vyang memenuhi kriteria
penelitiam, dilanjutkan dengan —analisa data yang didapat,
dalam tahap dniditelitl tipe serta\ perxsamaan dan perbedaan
vang terdapat'wpada order tersebut mempergunakan variabel-
variabel yang telahuditentukan. Tahap terakhir adalah mencoba
menarik kesimpulan dari data—-data serta hasil analisa yang
telah dilakukan.

Kesimpulan yang diperoleh,adalah sebagai berikut :

1. terdapat 5 (lima) tipe order pada bangunan-bangunan
berarsitektur klasik di Weltevreden yaitu order Doric
Romawil, order Doric Yunani, order Ionic Yunani, order
Tuscan, order Composite.

2. tingkat persamaan order—order pada bangunan di Weltevreden
adalah 93,06% dengan tingkat perbedaan 6,94%, order—-order
yvang terdapat di Weltevreden tampak masih mengikuti kaidah
yang lazim dipakai pada order arsitektur klasik.

X Vil
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1.1 Lsat

&
~ J1. "

Pad3 4{(  dan )\b ke- 18 terjadi

. —————____ .
perpindahs B8 g daerah-daerah di

sekitarnya , Q - kota. Pada mulanya
daerah

vang ditinggali s ah’ sepanjang Jacatrawegl dan di

sebelah kiri dan kanan Holenvﬁietz . Perpindahan penduduk ke
Iuar kota ini kemudian diikuti dengan perpindahan pusat
pemerintahan dari dalam kota Batavia ke luar kota. Pada awal
abad ke-19 praktis semua kegilatan pemerintahan felah

dilakukan di daerah Weltevreden (Surjomihardjo, 1977: 25-28).

Daerah vang kemudian bernama #elfevreden ini pada tahun

1648 merupakan tanah milik Antonij Paviljoen (Surjomihardjo,
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1977: 25; Heuken, 18983: 139), tahun 1893 daerah ini berpindah

pemilik pada seorang anggauta Dewan Hindia bsrnama Cornelis

Chastelein.

Ia kemudian mendirikan sebuah bangunan yang diberinya
nama "Weltevreden"S yvang berarti "sangat memuaskan", nama ini
kemudian dipakai untuk ményvebut,.daerah yang sekarang luasnvya
hampir meliputd seluruh Jakarta pusat (Heuken, 1983: 141).
Pada tahun_ | 1733 daerah ini berpindah pemilik lagi pada
Justinus Vinck, kemudian Gubernu? Jendrad Jacob Mossel dan

tahun 1776 menjadi milik Gubernur Jendral Van der Parra.

Sebagai pusat pemerintahan, pada .abad ke-19 di daerah
Weltevreden didirikan’ bangunan-bangunan, baik yang merupakan
rumah tinggal, bangunan pemérintahan maupun bangunan
keagamaan, diantaranya adalah: Gedung«Kesenian (Schouwburg),
Gereja Imanuel (#illemkerk), GerejarAnglican serta beberapa

gedung laln yang akan-diuraikan lebih lanjut pada bab-bab

berikutnysa.

Obyek penelitian dalam skripsi ini adalah salah satu
komponen bangunan vang terdapat pada gedung-gedung di daerah
Heltevreden. Komponen bangunan yvang dimaksud merupakan salah
satu komponen bangunan dalam arsitektur klasik yaitu order.%
Secara singkat vang dimaksud dengan order adalah: tiang
secara keselurwvhan, mulai dari bagian dasar , tubulh sampai

bagian atas tiang. Penjelasan terperinci wmengenai order
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diberikan pada Bab 2.

Order itu sendiri terdiri dari delapan tipe vyaitu:
Tonie, Doriec dan Corinthian, dipergunakan baik dalam

arsitektur klasik Yunani maupun arsitektur klasik Romawi,

sedang tipe order Tuscan dan order Composite hanva
dipergunakan dalam arsatekturnklasik Romawi (Farker, 1889:
177). Penggolongan' order menjadi tipe-tipe yang telah

disebutkan di atas, didasarkan pada perbedaan dan kekhususan

bentuk serta gaya yang terdapat pada tiap~tiap tipe.

Alasan pemilihanorder sebagai obyek penelitian karena,
dalam arsitektur klasilt ordern meropakan - suatu komponen
penting, pada bangunan dengan gaya arsitektur . klasik. Dapaf
dikatakan bahwa arsitektur klasik adalah order itu sendiri
dengan keragaman  gaya ' dan bentuknyaw. (Stratton, 18986: 1).
Dengan meldihat. tipe-tLipe order yang ada; dapat diketahui
sejarah perkembangan.  dari arsitektur klasik itu sendiri

(Gombrich, 18984: 493.

1.2 Hasalah

Bentuk dan gava dari order-order vyang terdapat
pada bangunan-bangunan di #¥eltevreden memperlihatkan adanya
keragaman. Keragaman bentuk dan gaya itu menimbulkan berbagai

permasalahan yvang akan dibahas dalam penelitian ini, sebagai

berikuot:
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1. Termasuk dalam tipe order yang manakah order-order

vang terdapat pada gedung-gedung di Weltevreden.

2. Sampai dimanakah persamaan dan perbedaan vang terda-
pat pada order-ocrder pada bangunan di Weltevreden
dibandingkan dengan order arsitektur klasik. Apakah
order bangunan did#eltevreden masih mengikuti kaidah

vang berlalku pada arsitektur klasik atau tidak.

Dipilibhnya #Heltevreden sebagal lokasi penelitian dida-
sarkan pada peranan Heltevreden Sebagai <pusat pemerintahan
sejalt awal abad ke-18, dan dari banvaknya bangunan-bangunan
vang didirikan pada masa itu, baik vang berfungsi sebagai
gedung " pemerintahan, /tempat tinggai maupun bangunan KkKeaga-
maan. Banguman-bangunan itu didirikan dengan mendapat penga-
ruh gays arsitektur klasik, vang kembali berkémbang di Erdpa
pada abad ke~18/sampail dengan awal absd. ke-20 {Summerson,

1986: 735).

Dengan berasumsi bahwa bangunan-bangunan di HFeltevreden
didirikan oleh orang-orang Belanda/Eropa atan mininal
dipimpim oleh seorang arsitek bangsa Eropa maka seharusnysa
bangunan-bangunan vang didirikan termasuk order bangunannya

mengikuti kaidah vang berlaku pada arsitektur klasik.

Dari pengamatan sepintas yang penuliis lakukan, teriihet
adanya perbedaan pada order-order bangunan di Heltevreden

dibanding order vang terdapat pada arsitektur klasik, hal
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ini menimbulkan permasalahan seperti yang tercantum di atas,

dan dicoba untuk dibahas dalam penelitian ini.

1.3 Tujuan

Dengan memperhatikan permasalahan tersebut di atas, maka

tujuan penelitiar mendapatkan penjelasan

dari permasa
pada bangunan-

dan™ wpe! e '3 arder vang

g-gedung evreden dengan

((Q_/’\' viterapkan juga
pada masalz dae)

Mengingat obyek, tujuan dan permasalahan penelitian,

DAClAa

ruang lingkup penelitian dibatasi pada order-order terdapat
pada gedung-gedung di Helétevreden, vang secara kronologils
didirikan pada abad ke 19. Sedang latar sejarah, fhngsi
gedung serta ragam hias/ornamen yang terdapat pada bangunan
hanya akan dibahas secara singkat, hal-hal lain vang dianggap

tidak berhubungan dengan penelitian tidak akan dibahas.
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Secara'kuantitas jumlah gedung yang penulis pergunakan
dalam penelitian ini berjumlah 10 gedung. Pada kesepuluh
gedung ini terdapat 16 buah order dan penelitian yang dilaku-
kan dititik-beratkan pada hal-hal yang bersanghutan dengan

tujuan vang hendak dicapai dalam penelitian ini.

1.5 Metode Penelitian

Dalam ‘' mencapai tujuan _penelitian seperti vyang telah
disebutkan di atas, penulis menggunakan metode penelitian
vang bersifat induktif5, diawali dengan pengumpulan data,
analisis data dan terakhir adalah wencoba menarik kesimpulan

umum berdasarkan data-data yvang ‘ada.

Metode vyang umuam dipergunakan dalam penelitian 1lmiah
dan merupakan.  sistimatika cara kerja . vang dikenal dalam
arkeologil | adalah: »(a) Pengumpulan data ({Observation), (b)
Pengolahan data (Descripticen). dan (c) Penafsiran data
(Explanation) (Deetz, 19B%: B)Y, Ketiga tahapan penelitian itu
juga penulis gunakan dalam penelitian tentang order-order

pada gedung-gedung di Welfevredern inli.
1.5.1 Pengumpulan Pata

Dalam tahap 1ini penulis berusaha mengumpulkan data,
baik data yang berhubungan langsung dengan obyek penelitian,

dalam hél ini order maupun data yang tidak berhubungan
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langsung dengan obyek penelitian antara lain: data pustaka,
baik data pustaka tentang arsitektur klasik maupun data
pustaka tentang metode penelitian. Dalam tahap ini wusahsa-

usaha yvang dilakukan adalah sebagai berikut:

a) Pengumpulan data kepustakaan dan studi kepustakaan,
vaitu mengumpulkan dan mempelajari data kepustakaan vyang
berhubungan dengan order selengkap mungkin. Pata kepustakaan

vang dikumpulkan dan dipelajari terdiri dari:

i. Data/kepustakaan utama

Data pustaka wtzma ini.merupakan data pustaka vang

secara langsung membicarakan obyek penelitian, dalam hal ini
order yang lerdapat pada gedung-gedung di Heltevreden dan

order dalam arsitektur klasik.

Data ind berupa buku-bulu vang membicarakan arsitektur
klasik baik ' mengenai Seni maupun perkembangannva di dunia

pada umumnya maugpun di Indonesiapada Khususnya, antara lain

puku Orders of Architecture'karangan Arthur Stratton, An
Qutline of European architecture hkarangan HNikolaus Pevsner
dan Historical Sight of Jakartas karangan Adolf Heuken. Juga
data-data pustaka tentang gedung-gedung vang menjadi sumber
data cbyek penelitian, untuk mengetahul sejauh mana

penelitian pernah dilakukan pada gedung-gedung tersebut.

ii. Data pustaka penunjang

Data pustaka penunjang merupakan bahan pustaka yang tidak
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secara langsung membicarakan order, tetapi dapat dipakai

sebagal penunjang dalam penelitian vang dilakukan. Misalnvya

bahan pustaka vang membicarakan meteode penelitian, antara
lain: Apalityeal Archaecolangvy karangan David L Clarke dan In

The Beginning: An Introduction to Archaeology karangan Brian
M Fagan. Hal itu dimaksudkan agar penelitian dapat dilakukan
dengan sistematis, | terarah /serta terpadu sehingga dapat

memberikan hasil seperti yang diharapkan.

b)/Pengumpulan data lapangan, dengan mendata bangunan-
bangunan yang didirikan antara abad ke=19 dan abad ke-20 di
daerah | Heltevreden: yang masih @ada pada sgat ini. Kemudian
dilakukan  pemilahan/ dari gedung-gedung wyangs ada menjadi:
gedung vang Jlayvak dipakal dalam penelitian dan gedung vang

tidak layak dipergunakan dalam penelitian.

Kriteria yang digunakan dalam menentukan layak tidaknva
suatu bagunan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
Suatu bangunan dianggap lavak sebagai obyek penelitian
bila:
1. Bangunan tersebut mempunyai order.
2. Bangunan tersebut terletak di Welfevreden dan didirikan

pada abad 19.

(]

{Order bangunan tersebut belum pernah diubah atau dipugar

sehingga berubah.
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Suatu bangunan dianggap tidak layak sebagal obyek
penelitian bila:
1. Bangunan tersebut tidak mempunyail order.
2. Bangunan tersebut terletak diluvar wilayah Weltevreden,

atau didirikan diluar kurun waktu abad-19.

3. Order bangunan tersek diubah atau dipugar sehingga

berubah. ()
Selan" dung-gedung = pat diteliti itu
dilakukan an .; g >encatatan dan
.“:Wg”'nyaév : I"

data ! berupa data

ang Mil dikumpulkan

pemotre 2p order

1.5.2 P 3 Dat

Dvahap in A
kepustakvnaupun d

diolah da

Langksah dalah melakukan
klasifikasia. disesuaikan dengan
tujuan dari penelitian vang hendak dicapai, karena pada

dasarnva klasifikasi adalah langkah awal untuk membuat
penafsiran di dalam pencapsian tujuan penelitian arkeologil
(Edi Sedyawati, 18985: 21). Dalam menganalisa order pada
gedung-gedung di W#eltevreden, klasifikasi vyang dilakukan
adalah klasifikasi taksconomi untuk menghasilkan sejumlah

tipe7.
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Langkah pertama yang dilakukan adalah menentukan
variabel-variabel komponen vang terdapat pada order
arsitektur klasik, variabel-variabel ini dibuat serinci dan
seteliti mungkin, dimana setiap variabel yvang ada dibagi-bagi

lagi menjadi klas-klas vang lebih kecil dan 1lebih rineci.

Didasarkan pada wariabel-variabel yvang ada ditentukan
variabel apa saja yang terdapat pada satu tipe order terten-
tu, misalnva pada tipe order Dorie /Yunani variabel vyang

terdapat adalah wvariabel A, B, Cdan seterusnya.

Untuk mempermudah @ dipergunakan - tabel, dalam tabel
tersebut dapat terlihab wvariabel komponern apa saja' vang
terdapat “pada_ satu / tipe (oxder ) (lihat “tabel 1.). ©Sistim
penilaian vang dipergunakan adadiah sebagai berikut: nilai 1
diberikan  pada wvarizbed komponen vang. tardapat pada order,
nilai 0 diherakasn.pada variabel kommponen-vang tidek terdapat
pada order, nilai D-1 ddberikan. pada variabel komponen vang

bisa terdapat, bisa'Jjuga tidak terdapat pada order.

Khusus variabel ©gceornice, tidak dianggap sebagai
variabel vang dapat menentukan tipe suatu order, karena tidak
terdapat kaidah .yang baku tentang penggunaan satu bentuk
cornice tertentu untuk setiap tipe order. Karenanya variabel
ini tidak dimasukkan dslam tabel penilaian vang dibuat. Hasil
dari perhitungan di atas adalah nilai tiap tipe order vang

dipergunakan sebagai acuan untuk menentukan tipe suatu order.
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Berpatokan pada variabel-variabel baku vyang terdapat
pada order klasik, ditentukan variabel-variabel yang terdapat
pada bangunan-bangunan di W#elftevreden vang dipergunakan
sebagai obyek penelitian, untuk mempermudzah mengetahui
variabel-variabel yang terdapat pada bangunan tersebut dibuat

tabel-tabel (lihat tabed™2 sampai dengan tabel 17).

Variabeld komponen. ' eorder bangunan di Weltevreden
kemudian dihandingkan dengan<variabel komponen pada order
klasik, /untuk mempermudabh maka dibuat tabel-tabel. Dalam
tabel ini  tiap wvariabel order 'bangunan di Heltevreden
dibandingkan ™ dengan »variabel vang sama pada order klasik.
Contohnya variabel A pada order bangunan di Heltevreden
dibandingkan /dengan variabel A pada \order klasik, dan

seterusnya.

Sistim penilaian vang dipergunakan adalah sebagai
berikut: nilai “bodibetikan bila variabel vang diperbandingkan
sesual, nilai O diberikan bila” variabel vang diperbandingkan
tidak sesuai. Jumlah nilai perbandingan yang didapat adalah
nilai order yang bersangkutan dan berpatokan pada nilai-nilai
vang terdapat pada tabel 1. ditentukan tipe darl erder vyang
bersangkutan. Diharapkan masalah pertama dari penelitian ini

dapat terjawab.

Setelah tipe-tipe order yang terdapat pada bangunan di

Weltevreden dapal ditentukan, langkeh selanjutnya adalah
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menentukan tingkat persamsan dan perbedaan vang terdapat pada
order-order tersebut, dibandingkan dJdengan order klasik.
PenentQan ini dilakukan dengan membandingkan variabel-
variabel satu tipe order pada bangunan di WHeltevredenr dengan
variabel-variabel pada tipe order klasik vang saha-
Contobhnya: variabel A pada erder Doric Yunani pada bangunan
di Weltevredem/ dibandingkan dengan variabel A& pada order

klasik.

Untuk memmudahkan pemahaman dibuat tabel-tabel
perbandingan »yvang- mencantumkan variabel=variabel bakun vang
terdapat wpada satu tipe order fklasik dibandingkan dengan
variabel “yang.sama pada e¢rder bangunan.di #Helitevrden (lihat
tabel 34, 36,/38, 40, 42, 44, 46, 46, <48, 50, 52, 54, 5B, 58,

60, B2 dan B4), kemudian dibuat pula tabel penilaiannva.

Pada tabel »penilaian @ ipd, sistim penilaian yang
dipergunakan ad&@lah Sebagsi/berikutswnilai 1 diberikan pada
variabel vyang sesuai, nilai 0 diberikan padas variabel yang
tidak sesuai. Jumlah nilai 1 pada tabel merupakan nilai order
bangunan di KWeltevreden, dan dengan melihat banyaknya nilai O
pada tabel dapat diketahuil tingkat perbedasan order vang
bersangkutan (lihat tabel 35, 37, 38, 41, 43, 45, 47, 49, 51,
53, 55, 57, 58, B1, B3 dan B5). |

Tingkat persamaan order tersebut dapat diketahui dengan

rumus:  (nilai maksimal -~ jumlah nilai 0) = nilai persamsaan
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order, nilail maksimal adalah jumlah maksimal nilai 1 pads

tipe order klasik yang bersangkutan.

Prosentase nilal persamaan order dapat diketahui dengan
rumus: ((nilai maksimal - Jjumlah nilai 0)/nilai maksimal) X

100 %.

Prosentase dapat diketahul dengsan

runmus: (jum 100 Z.

Unt grafik untuk

menggamnb n ting : nas r'der bangunan
di ¥#el ihs

a lampiran 7 ).

Dengan de anp dihar -:r ke-2.d erjawab.
ol

1.5.3 Pe ran Dats v

Dalam -(-.a/\h )-e" imnya  titik berat

@ 1\ LSE nk mendapatkan infor-
\Q.gls' ek prenelitian, maka dalam

tahap kegiatan penafsiran data usaha vang dilakukan adalah

sal

kegiatan vang tukan

masi selengkap mun

mencoba membuat kesimpulan didasarkan pada hasil pengumpulan

dan pengolahan data yang dilakukan sebelumnva.

1.6 Sumber data

Dalam penelitian inil mempergunakan dua Jjenis data,

vaitu:
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a) Data Utama

Data utama adalah order yang ferdapat pada gedung-gedung
di FHeltevreden, yvang secara kronologis berasal dsri =zbad-19
dan awal abad ke-20. Secara kuantitatif gedung vang dijadikan

sumber data berjumlah 10 gedung.

b) Data PenunJang

Berupa d 3 aan ! ata pustaka vang
langsung an o ektur klasik dan
gedung-ged sk e ac d -litian.

1.7 Sis uzli

B endapiunldan) : berisi uraia ang perumusan

masalah,%uan DE ingkup Vitian, metode
penelitiard 3 S visan. Berisikan

dasar perl . ey e e n penelitian dan

hal-hal yang b ﬁ Vian.

Bab 2 (Arsitektur Klasik dan Order): berisi uraian
tentang arsitektur klasik, baik mengenai gaya seni maupun
perkembangannya, di dunia pada umumnva dan di Indonesia psada
khususnya. Juga berisi uraian tentang order itu sendiri,
mengenal tipe-tipenya maupun bentuk dan gava darl masing-

masing tipe order.

Bab 3 (Order pada gedung-gedung di Weltevreden): berisi
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uraian tentang gedung-gedung yang dijadikan sumber data
penelitian dan pendeskripsian dari masing-masing order vang
terdapat pada masing-masing gedung tersebut.

Bab 4 (Analisa}: berisi penyusunan tipologi dari order-
order vang terdapat psada gedung-gedung di Weltevreden

didasarkan pada bagian-bagisn darl order itu sendiri. Juga

berisi analisa ' g der tersebut dalam
hubungannya 5 3 ] m penelitian yang

-dilakukan.

Ba atup): .,' ikan ; ang merupakan

~emb ; an yang telah

selu
dilakuk: ai ‘denga njua pe vang hendak
dicapai ifipulan /yang dihasdlkas tidwup kemungkinan

dilakukaﬁ:eneli eksi 1¥anjut.

kesimpulda I ang kuma
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1B

CATATAN

Sekarang Jalan Pangeran Jayakarta.

Sekarang sepanjang Jalan Gajah HMada dan Jalan Hayam
Wauruk.

Batas wilayah #eltevreden pada saat 1itu adalah: di
sebelah wutara: Posé dan Schoolweg sekarang jalan Pos dan
jalan Dr. Soetomo, di sebelah timur: de Groote Zuiderweg
sekarang jalan Gunung«Sahari»- Senen sanpai dengan Kramat,
sebelah selatans Kramat (jembatan).sampai Jembatan Prapatan
dan batas sebelah baratnya adalah sungai Ciliwung (Soerjomi
hardjo, 1977: (26).

Arsitektar yang menggunakan prinsip<prinsip bangunan Yunani
dan Romawi. Gaya hklasik / didasarkan <pada keseimbangan
(kesimetrisan) dan konsep-konsep tentang order, tiap-tiap
bagian diperhitungkan secara matematis dan saling
berhubungan satu -dengan lainnya (Brett,; 1989: 16).

Proses berfikir vang berangkat dard satn ataun
sejumlah fenomena | individual ™ untuk menurunkan suatu
kesimpulan (Goris Keraf, (1883: 43).

Menurut Roeése, ada dua tuguan vyang hendak dicapat
dalam meélakukan suatu klasifikasi artefak, mede dan
tipe. Bila tujuan < yang hendak wdicapai adalah mode,
maka klasifikasi  vyang dilakukan disebut klasifikasi
analitik,bila tujuan yang hendak dicapai adalah tipe maka
klasifikasinya disebut klasifikasi taksonomi. Klasifikasi
analitik memusatkan - perhatian pada satu atau beberapsa
atribut, yang o diduga dapat mencerminkan kebiasaan dalam
membuat artefaky’ kebiasaan,/, dalam memilih bahan baku,
membuat pola hias dan "lain-lain. Klasifikasi taksonomi
memusatkan perhatian pada satu atau beberapa atribut, vang
kemudian atrubut tersebut dijadikan dasar petunjuk
pembentukan tipe. Rouse menganjurkan, sebaiknya klasifikasi
taksonomi didasarkan pada sejumlah mode vyang dihasilkan
pada klasifikasi analitik. Karena itu sebelum melskukan
klasifikasi taksoncmi sebaiknya terlebihdahulu dilakukan
klasifikasi analitik (Irving Rouse, 1971: 109-112).

Secara sederhana pengertian tipe adalah: sejumlah artefak

vang mempunyai ciri-ciri vang sama. Menurut Rouse dibedakan
menjadi: &) tipe historis yailtu tipe vang memiliki sejumlah
mode hasil seleksi melalui perbedaan ruang (space) dan
waktu (time), b) tipe deskriptif wvaitu tipe vang memiliki
susunan mode vyang menunjukkan keadaan alamiah artefak
(Irving Rouse, 13871: 114). Jason W Smith membedakan tipe
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menjadi: tipe alamiah yaitu tipe yang menunjukkan keadaan
alamiah suatu artefak sesuai fungsi dan kebutuhan, tipe
analitik vyaitu tipe yang memiliki sejumlah mode yang sama
(kalaupun mengalami perubahan, perubahan itu tidak
mencolck) dalam

jangka waktu tertentu (Smith, Jason W.
18768 70-71).
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di dunia,

terdapat d egitu besar pada

perkembanvyvan secara keseluruhan,

valtu bangsa Yunani dan

Gaya arsitektur yang pada mulanva dipergunakan oleh
bangsa Yunani dan kemudian dikembangkan oleh bangsa Romawi,
adalah gaya arsitektur vang mengutamakan kesimetrisan bentuok
ruang maupun unsur bangunan dan menggunakan order sebagai
unéur penting dalam sebuah bangunan. Gaya arsitektur ini

disebut gaya
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arsitektur klasik, vakni suatu gava vang mengutamakan
perpaduan yang serasi dan timbal balik antara kesimetrisan
bangunan dan penggunaan order (Brett, 1888: 16).

Bangsa Yunani merupakan bangsa yang pertama menggunakan
order sebagal unsur vang penting dalam suatu bangunan,
kemudian dilanjutkan oleh bangsa Romawi. Gaya arsitektor yvang
dikembangkan olehskedua bangsa inilah vang kemudian sangat

berpengaruh pada perkembangan gaya /arsitektur selanjutnya di

dunia khususnya di Eropa.

"

Pada sekitar abad ke 18 dan 18, /gayva arsitektur
klasik Aini mengalami kebangkitan kembali. Dis Eropa banyak
bangunan-bangunan vang didirikan pada karun waktu tersebut
menggunakan ~prinsip~-prinsip arsitektur klasik, antara lain
dengan penggunaan order. Kebangkitan kembzali.gayva arsitektuor

klasik ini disebut masa Neoklasik (Summerson, 1986: 75).

Pada waktu kolonilalisasi bangsa Eropa mencapai puncaknyva di
Asia dan Afrika pada akhir sbad ke, 18 dan awal abad ke 19,
bangunan-bangunan vang didirikan para kolonialis di daerah-
daerah jajahannya mengikuti pgaya arsitektur yang sedang
berkembang di Eropa pada masa itny, sehinggé banyak bangunan
di daerah Jajahan vang didirikan dengan gaya arsitektur

klasik (mpeoklasik).

Weltevreden sebagsail pusat pemerintahan kolonial Belanda

di Indonesia Jjuga tidak terkecusli, pada awal &sbad ke 19
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banvak dibangun gedung}gedung dengan gaya arsitektur klasik.

2.1.1 Arsitektur Klasik Yunani

Kebudayaan Yunani berkembang di daerah sebelzah timur
Mediterania dan berpusat di pulau Kreta. Sekitar tahun 100C
sebelum Masehi daerah _térsebut,.masih ditinggali oleh suku-
suku vyang masih primitif dengan %ebudayaan vyang masih

sederhana (Gombrich, 1884;: 46-47 ).

Bangunan-bangunan» vang ddidirikan pada masa itu sangat
sederhana. Bentuk bangunan vang didir ikan-benar-benar sesuai
dengan | fungsi dan kebutuhan, biasanva berupa bangunan kuil
atau pemujaan. Bahan/ bangunan vang dipergunakan kemungkinan
terdiri darikayu,  banganan itu sendiriberupza ruang kecil
berdinding  vang~dipergunakan wntuk™menvimpan patung dewa.
Bagian luar«dari ruang keeil 1tu dikelildingi tiang-tiang vyvang
menopang atap. Selanjutnya bentuk bangunan tersebut diberi
nama bangunan gayva-Poric,yang/ diambil dari sélah satu suku di

Yunani (Gombrich, 1984: 47).

Sekitar tahun B00 sebelum MHasehi bangsa Yunani
mempergunakan batu sebagai pengganti kayu untuk mendirikan
kuil-kwnil mereka. Tiang-tiang dari kayvu digantikan column-
column? kokoh dari batu. Ceolumn tersebut menopang sebush

bidang datar dari batu yvang disebut Entablatures®.

Column~column vang dipergunakan padae bangunan-bangunan
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itu beserta entablature vang terdapat di atasuva membentuk
suatu kesatuan yang disebut order Doric. Kesan yang didapat‘
dari sebuvah bangunan yang mempergunakan order Doric adalah
kesan kokoh dan kuat (Gombrich, 1984: 48). Contoh bangunan
vang mempergunakan order Doric adalah FParthenon di Athena

(Foto 1),

Sekitars tahun < 520 - 420 sebelum Masehi, sebuah gaya
arsitektur/ baru muneul dalam arsitektur klasik Yunani, gava
tersebut bernama gava JTenie. Bentuk bangunan dari gaya Jlonic
ini tidak berbeda dengan bangunan dari gayva Dlorie, tetapi
bila dilihat secarakeseluruhan bentuk dan- karakter kedua

gayva tensebut berbedas

Ordexr pada bangunan bergayva Jonic memberi kesan lebih

halus dan anggun [ dibandingkan arder bergava Doric vyang

memberikan( kesan kwat dan KoXoh: Ciri khusus yang terdapat
pada column Tonde texrletak pada capitainya3 vang berhias
volute4. Kesan yang didapat dari bangunan dengan gaya Jfonie

anggun tetapi tetap sederhana (Gembrich, 1884: 66). Contob
bangunan vang mempergunsakan order Jfoniec adalah Erectheion di

Athena (Foto 3).

Sekitar abad ke 4 dan ke 5 sebelum Masehi hkebudayaan
Yunani menyebar luas ke daerah-daerah disekitarnya, antara
lain ke daerah Mesir, Syria dan Asia Kecil. Persebaran

kebudayaan ini selain dikarenakan perdagangan Jjuga karena
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perluasan daerah, terutama yang dilakukan oleh Alexander vang

Agung.

Kemakmuran dan kekayvaan bangsa Yunanl pada masa 1ituo

mencapaili puncaknya, hal ini terlihat dari peninggalan kota-

kota vang didirikan pad masa itu, antara 1lain kota

Alexandria di HMHe Syria dan Pergamon di
Asia Kecil

Mesk FuTAan-hb '1;& v) an pada masa ita

menampak

uran b ;M~} Yun. masa itu, hamun

gaya D¢ a los g adsa, tidak cokup

untuk arkan ma

an yang ad: ngga timbulah
satn Vrsit ur 3 () g dhv lebih bisa
menggamekemakm padav .

‘ /\ ) menggambarkan

Gava
as mune G 1 ke 4 sebelum Masehi
dan diberi nama Corx \Q-J i nama sebnah kota perda-

gangan vang kaya, vyakni kota Corinth.

kemakmuran

' Pada order Corinthian ini sulur-sulur daun ditambzhkan
pada bagian caplifainya dan seluruh bangunan dihias secara
meriah dan mewah. Kesan vang didapat dazri bangunan déngan
gava Coripthian ini adalah mewah dan kava (Gombrich, 1984;

72-73).
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2.1.2 Arsitektur Klasik Romawi

Setelah kejavaan kebudavan Yunani suvrut, di Eropa
muncul sebuah pusat kebudayvaan baru vang Jjuga memberikan
pengaruh besar pada perkembangan kebudayaan dan arsitektur di

dunia, yvaitu kebudavazan Romawi.

Pada awal _perkembangan kebndayan Remawi, baik dalam
bidang seni/ maupun arsitekfur banvak yvang menyverupail
kebudavaan/ klasik Yunani. EKemiripam hasil budaya Romawl
dengan hasil karya budaya Yunand ini dapat tejadi karena pada
awal perkembangan kebudayaan Romawirbanyak seniman di Romawi
adalah | eorang Yunanig guga karena banyvaknya orang-orang kaysa
Romawi ,yang membawa Benda-benda’ seni dari kota-kota Yunani
vang mereka taklukkan dan meniru serta 'memperbanyak benda-

benda tersebut.

Walaupun banyak mendapat pengaruh gaya arsitektur
Yunani, arsitektonr Romawl mempunyaikedsztimewaannya sendiri.
Hal 1ini terlihat dari  Jalan-jalan vang mereka bangurn,
akuaduk—akuaduk5 dan pemandian-pemandian umum vang mereka
dirikan. Ukuran dan bentuk dari bangunan-bangunan tersebut
sangat istimewa. Keilstimewaan dari bangunan-bangunan tersebut
terletak pada ukurannya yang sangat besar dan bentuknya yvyang

indah (Gombrich, 1984: 80).

Sebuah bangunan yang dapat dijadikan contoh mengenazai

banvaknya pengaruh arsitektur klasik Yunani dalam arsitektur
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klasik Romawl adalah bangunan Colosseum. Bangunan ini
berbentuk lingkaran bertingkat empat, dipergunakan untuk
perayaan bangsa Romawi, antara lain pertandingan Kkereta.
Bentuknya vyang indah dah nkuran vang besar juga dapat meng-
gambarkan keistimewaan dari seni arsitektrvor Lklasik Romawi

(Fotao 2).

Pada bangunan bertingkat empat ini;, para arsitek dan
seniman Romawil mempergunskan ketiga order yvang dikenal dalam
arsitektur. klasik Yunani. Tingkat pertama menggunakan order
Doric, tinghat ke dua menggunakan order fonic, tingkat ke
tiga dan . ke empat menggunakan order Corinthrian (Gombrich,
1884: 82). Perpaduan antara bangunan Romawi yang besar serta
megah dengan. order Yunani, akan sangat  berpengaruh pada

perkembangan arsitektur debih lanjutb:

Sebuah | bangunan -yang merupakan ciri khusus arsitektur
klasik Romawi wadalzh Gerbang Kemenangan8 (Trivmphal Arch)
dengan lengkung sempurnaT. Contoh dari Triumphal Arelh adalah
seperti vyang didirikan oleh Kaisar Tiberius di Perancis
Selatan {(Foto 4). Penguasazan pembuatan lengkung sempurna ini
menjadikan arsitektur klasik Romawi terkenal, juga dengan

bangunan-bangunannya vang berkubah dan berlengkung {(Gombrich,

1984: &2).

Penggunaan kubah dan lengkung pada bangunan arsitektur

klasik Romawl merupakan salah satu ciri yang membedakannva
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dengan gaya arsitektur klasik Yunani. Ciri lainnva adalah,
bangunan klasik Yunani umumnya berfungsi sebagai kuil atan
tempat pemujaan sedang bangunan klasik Romawi mencakup

berbagai jenis bangunan misalnya Gerbang Kemenangan, Akuaduk

dan lain-lain.

Arsitektur klasiks«Yunani, tidak menggunakan kubah dan
lenghong karena. penggunaan kedua bentuk arsitektur ini tidak
sesual dengan prinsip-prinsip arsitektur vang dianut bangsa
Yunani. Dalam arsitektur/ klasik Yunani bentuk suatu
bangunan/ didasarkan pada bentuk-bentuk natural8 vang dapat
dibentul oleh bahan-bahan pembentuk bangunan tersebut, antara

lain: snatu bentuk wertikal mendukung bentuk horisontal

(Tomory, 18887 : 34).

Perbedaan prinsip arsitektur kilasik Yunani dan Romawi
inl menyebabkan wperbedaan pada bentuk bangunan kedua gava
arsitektur klasik tersebut. Kesan wang didapat dari bangunan
klasik Romawi adad@h adanya/kesan, lnas dan besar. Hal ini
dikarenakan langit-langit vang berbentuk kubah dan tidak

adanva tiang-tiang vang menopang atap.

Perbedaan prinsip ini juga menyebabkan column vang
dalam arsitektur klasik Yunani berperan penting, Dberubah
hanya menjadi bentuk-bentuk dekorasi belaka (Tomory, 1989

41).

Arsitektur klasik Romawi menambahkan dua bentuk order
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lagi pada bentuk-bentuk order yang telah ada, vyaltu order
Tuscan dan Composite. Ketika agama Kristen ﬁulai
berkembang, maka arsitektur klasik Remawl mulai berubah,
terutama pada semangat dan 1de vyang melatar belakangi

pendirian suatu bangunan. {(Tomory, 1989 : 45).

2.1.3 Arsitekt

Pada a » berkembang gava

Neoklasil ali dari seni

klasik klasik vang

kembali idak pada bidang

tapi J dang seni , seni patung
dan bida | ?/a V\
Dala 4{ h ipergunakan padszs

-
=

arsitek

ng se

bangunan-b

tersebut dlpe« @

bangunan-bangunan penti : va. Hal ini dimaksudkan untuk

asik order-order

pemerintahan atan

menambah kesan agung serta berwlbawa pada bangunan tersebut

(Tomory, 18869 : 224).

Masa perkembangan ANeoklasik di Eropz Jjuga merupakan
puncak dari masa kolonialisme bangsa Eropa di Dunia,
khususnya di Asia dan Afrika. Sedang persebaran neoklagsik di
Eropa mencapail puncaknya pada waktu Revolusi Perancis{ pada

waktu itu banyak kaum terpelajar Perancis - termasuk
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arsiteknya - melarikan diri ke negara-negara Ercopa lain untuk
menghindar dari revolusi. Pada awal abad ke 19 itu pengaruh
neoklasik vang dibawa para arsitek Perancis sangat besar pada
gaya arsitektur di Belanda. Hal ini juga berpengaruh pada

gaya arsiteltur di daerah koloni Belanda di Hindia Belanda.

Weltevreden intahan keolonial Belanda

di Indonesis, sitektur necklasik

terutama pad

Pada ab
dengan j

banguna Y= 1tal

endral Daendels.
ikan bangunan
lak hanya pada
12 dan  tempat

tinggal .

2.2 Ordey’

Komp sebuah bangunan

pada dasarnya i dwua bagian, vang
pertama adalah kompone dengan konstruksi
bangunan dan merupakan unsur yang motlak ada dalam suata
bangunan. Bila dalam swuatu bangunan kemponen tersebut

ditiadakan maka akan merusak bangunan itu secara keseluruhan.

Komponen vyang mutlak ada itu disebut sebagail komﬁonen
arsitektural, seperti: dinding, lantai, langit-langit serta
order.
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Kedua adalah komponen yang berhubungan dengan hiasan
atau ragam hias, dan keberadaannya dalam suatu bangunan
tidaklah merupakan suatu keharusan. Fungsi Komponen ini hanya
untuk menambah unsur keindahan pada suatu bangunan, bila
dihilangkan tidak akan merusak hangunan secara keseluruhan.
Komponen yang tidsk mutlak ada dalam sweatu bangunan 1ini

disebut komponen ornamental, misalnya, : patung dan relief.

Obvek dari penelitian ini adalah komponen arsitektural
suatu bangunan yailtu ordery vyang merupakan salah saktu

komponen arsitektural dalam gaya seni arsitektur klasik.

Pengexrtian onder yang dimaksud dalam - penelitian ini
adalah tiang secara keselurWhan, yang terdiri dari column dan
entablature. {olumn dalam arsitektur klasik terbagi dalam
tiga bagian vaituw eapitals Shaftg dan baselo. Sedang capital

terdiri darxdi dua bagian pula yaity: abacusll dan echinu512

Base sendiri " juga terbagi dalam dua bagian, base dan
plinthls. Entablasture ‘terdiri dari architrave. frieze dan
cornice,

Bangsa Yunani dianggap sebagal bangsa pertama vyang
menggunakan order secara luas pada bangunan, walapun bentul
awal dari order itu telah terlihat pada bangunan-bangunan
vang didirikan oleh bangsa Mesir.l? (Stratton, 1986: 8),
Bangunan-bangunan vyang didirikan oleh bangsa Yunarni ini

banyalk menggunakan order-order yang termasuk dalam tipe
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Doric, lTonic dan Corinthian (Parker, 1988: 177).

Bangsa lain vang juga banvak mempergunakan order pada
bangunan-bangunan adalah bangsa Romawi. Gava arsitektur
Romawi dianggap sebagail perkembangan dari gava arsitektur

Yunani, karena pada waktu orang-orang Romawi menguasai Yunani

mereka banvak memasu iz-unsur arsitektur Yunani ke

dalam gaya arsi 3 5 Brett. 1989: 50).

Orde Romawi adalah

dari ti ditambah dengan

order ti 177). Dari

ketiga hangsa  Romawil

dan Yu Jo d Corinthian,

myr vang dabat
11 ,, : (i ton, 1986: B).
2.3 Tipe-tipe 4 N

Untuk mempermudah pemahaman tentang order, terlebih

perbeda

merubah b

dahulu akan dijelaskan tentang : nama dan bagian dari order

agar dapat mempermudah pembagian tipe dari masing-masing

order.

Gambar 1. menunjukkan terminologi dari order yang
terdapat dalam arsitektur klasik. Bagian yang ditunjukkan

hanvysa merupalkan bagian penting dari satu tipe ‘order,
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sedangkan hiasan vang mungkin terdapat pada order suatu

bangunan dapat bervariasi satu dengan vang lain.

e ———— = ———

£
L1
4]
et | St — [P s ey

Gambar 1. Terminologi order arsitektur klasik

Keterangan: A, Entablature. B, Column. C, Cornice.
Frieze. E, Architrave. F, Capital.
Shaft. H, Base. I, Plinth.

Guttae. 2, Metope. 3, Triglyph.
Abacus .5, Echinus. B, Volute.
Mutule. B8, Dentils.8, Fascia.

N - N
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Gambar Z. Terminologi ecornice arsitektur klasik
Yunani di kiri, Romawi di kanan
a) Cavetto b) Ovolo ¢) Cymarecta
d) Cymareversa e) Fascia
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2.32.1 Order Tu=scan

Order ini merupzakan order vang paling sederhana
bentuknya dari keseluruhan tipe order yvang ada. Order Tuscan
hanya dipergunakan dalam arsitektur klasik Romawi dan

dianggap sebagal wvariasi gaya Romawi dari order Doric

{(Parker, 1989: 117).

Karakt pada penampilannya

vang memb t dari bLentoknya
vang pol
berflut CEIngE ]
bawah s n

tnk per

haftnya tidak
diameter bagian

i inth yang berben-

= an di a n at sebua 516 dan scbuah
fijietlv - v

Capd 3 . & uk persegi dan

sebuah & b Enbuk —'"n gian ‘wawzh dari

capital tLerdapa & @

shaft. Begitu juga dengs tablaturenvya vang terdiri dari

k Fflute melingﬁari

architrave, friezezo dan cornice polos tidak berhias (Strat-

ton. 1886: 30).
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Gambar 3. Order Tuscan
sumber: Stratton, 1986: plate XXV
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Gambar 5. Plinth dan Base order Tuscan
sumber: Stratton, 1986: plate XXVI
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2.3.2 Order Doric

Order tipe Doric dipergunakan dalam arsitektur klasik
Yunani wmaupun arsitektar klasik Romawi. Dzlam arsitektur
klazik Yunani Order PDoric yang dipergunakan tidak mempunyal

dasar, sedang shafinya berfliuite. Pada baglan bawah eeoftinus

terdapat ecollarino, E buah Fflute vang melingkari

shaft. Tinggi B 1/2 kali diameter

shaft bagl punyal abacus vyang

berbentuk  ji L ovolo.
terdapd olimh di bazian ujung
frieze g-sell *tope D, gian bawah setiap

L tasnya terdapat

£

tzlgjy?illllgﬁf di ba
hiasan ] -, ‘~da an ata

melope, sed ., y » d sk

1886: 317, -7 . N

Pada arsitektar

=rhias (Stratton,

omawil bagian column order Doric
yang dipergunakan bervariasi dapat mempunyai base dan

plinfth dapat Juga tidak, shHafitnya sendiri dapat bherflute

ju]

daral, juga tidak. Tinggl columsn biasanya 7 kali diameter
bagian bawah dari shafé., Pada bagian bawah capital terdapat

collarine vang berbentnlk gelang melingksri shaft.

Capital order ini terdiri daril abacus vyang berukuran

kecil berbentuk persegi sedangkan echinvsnya Jjuga beruhkoran
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kecil berbentuk oveole.

Architravenva polos, pada Ffrieze terdapat triglyeh.
Berbeda dengan corder Doric yvang dipergunakan dalam arsitektur

klasik Yunani dimanas triglvph diletakkarn mulai dari uojung

frieze, dalam arsitektuor asik Romawi (friglyph diletakkan

mulai dari garis

Hiasa ian bawah setiap

triglyph, terdapat hiasan

mutule. baglan cornice

(Parkenr

A N
Y >
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Gambar 5. Order Dorie Yunani .
sumber: Stratton, 1886: plate III
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Gambar §. Capital order Doric Romawi
sumber: Stratton, 1986: plate XV
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Gambar 9. Order Doric Romawi
sumber: Stratton, 1986. plate XV
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2.3.3 Order Ionic

Sepertl halnyva order Dorie, order JIoniec ini  Jjugs
dipergunalian dalam arsitsktur %lasik Yunani mseupun Romawi.
Ciri utamanya terletak pada bagian capitalnya yang dihias

volute., Penempatan veolute pada capital dalam order Tonico

Yunani dan Homawi terdag dazan, pada order lonic Yunani

valube ditemps ingga membentuk dua

bagian rat order Ionic Romawi

penemnpakal \%- g-mesing volute

menondol 89 1795 .

§=i} baik vang

dipergu arsite

pun arsitektur

klasik ncolok. Column
padas or plinth, shaftnya
berflute elh Ffillet. ShaFfFft

pada orde: ab polos dapat Juga

berflute, Tinggi oinle Yunani dan  Romawi

biasanya § 1/4 sampal 9 kali diameter bagian bLawah shaft.

Architrave order JTonie Romawi dan Yunani berupe
f&sciaza, sedangkan frierze diblarkan polos atzu dapat Juzsa

dihias relief. Pads bagian bawah daril cormice terdapat hiasan

oz Ly i
vang disebut dentil*% (Stratton, 1989: I

]

“I
4
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Gambar 10. Order Joniec Yunani
sumber: Statton, 1986: plate VIII
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Gambar 11. Order Ionic Romawi ;
sumber: Stratton, 1988: plate XVI
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Gambar 12. Capital order Ionic Romawi
sumber: Stratton, »1886: plate XVI

2.3.4 Order Corinthian

Order Cordianthian juga merﬁpakan salah satu order vang
dipergunakan dalam arsitektur klasik Yunani maupun arsitektur

klasik Romawi:

Ciri._ utama darisordern inil adalah“%adanya hiasan vang
raya pada _capital dan entablatu;enya. Pada orderl Corinthian
vang dipergunakan /dalam arsitektur klasik Yunani mavopun dalam
arsitektur( klasik Romawi, di bawah abacus pada capital
terdapat hiasan..dann achantu525 yang raya: Pada ecapital
Corinthian Yunani daun ‘@ehani{us terdiri dari 2 - 3 susun
sedang pada capital Cdrinthian Romawi terdiri dari 4 ataun

lebih susunan.

Columnnya mempunval base dan plinth, shaft berflute
dan sgtiap Fflute dibatasi oleh fillet, Tinggi column pada
order Corinthian Yunani maupun Romawi biasanya 10 kali
diameter shaft bagian bawah. Architrave berbentuk fascis,

sedang frieze polos sementara di bawah cornice terdapat
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hiasan dentils (Stratton, 1986: 33).

=
|

Gambar 13. Order Corinthian Yunani
sumber: Stratton, 18986: plate XI
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Gambar 14. Capital, Base dan Plinth order Coérinthian
Yunani

sumber: Stratton, 1986: plate XI

Gambar 15. Entablature order Corinthian Romawi
sumber: Stratton, 1888: plate XXI

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Gambar 1B6. Capital, Base dan Plinth Order Corinthian
Romawi

sumber: Stratton, 1986: plate XXI

2.3.5 Drder Composite

Tipe  order ini hanva dikenal dalam arsitektur klasik
Romawi, Dbentuk umum codwumn dan entablaturenva tidak berbeda
dengan order Cerinthian. Tinggl codumn order ini biasanya 10

kali diameter shafit bagian-bawah.

Ciri dari order ini terletak pada capitalnya yang
merupakan gabungan dari capital order ITonic dan Eapitaj order
Corinthian. Empat buah volute vang biasa terdapat pada
capital order Ionic diletakkan di atas hiasan daun achanfos

vang biasa terdapat pada capital order Corinthian (Stratton,

1986: 34).
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Tabel 1. Terminologi Order arsitektur klasik
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Flinth

Keterangan Tabel 1.

1. persegi
2. tidak terdapat
3. lain-lair

Base torus

Shafe 1.

1.
2, Fillet
3. lain-lain

6 x dizmeter
4 - 8 1/2
- .
8

X

v

2.
3.
4
D

Flunting | tilk

’ Rt 23 a5 s f t
Japa . -
Coll: _pdapat |
idak te

Fohi

Achant

Volote

AbacV:rseg

SOonca

sntuk

entuk 1Zkaran

%idak A

I
diago
lain-lain

[ S

Architrave 1. rata

Fricze

2., fasciz
3. lain-lain
polos
Eriglvph 1., d £
2. dimulai dzri atas gar
tengah column

B ket

Mmatope
matule
subltae
dentil

O3 n ol (o
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L. Cornice 1. cavetto

2. ovolo

5. cymarecta
cymarevelsa
fascia

ok

Jumlah nilal order Poric Yunani adalah 12.

Jumlah nilai Poric Romawil adalak 10 - 14.

adalah 10

Jumlah nilal order fo - 11
Jumlah nilai - 11
Jumlah nil 9 - 1C

Jumlah n
Jumlah

“Jumlah
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17

18

CATATAN
Bagian struktur yang vertikal, bentulk umumnya silinder,
terdiri dari hase, shaft dan capital mencpang

entabliature.

2agian atas dari sebuah order vang berbentuk palang
melintang di atas susunan column, terdiri dari
architrave, friesze dan nice.

Bagian paling

Ikal lemah

Saluran

Gerbang i g == . angarn tentara
Romaw a Jdidirdikan ©leh Ko : berkuasa.

bilass yerben

Leng 3
deng buat batumpens

L I didapa tuk dasayr
i N peim .p

Bagia

F’ama da : GELT dan
capita ’ r /\ ‘
[LE ,_, h i 21 m )

lingkaran

Bentu
dari

Bagian
Bagian rer

Felipit berben
abacus pada capital

izran di  bagian bawah
colwmn.

Bagian vang menonjol dari base atau dinding.

Pada piramida bertinghat di Sakkara, makam raja Zo
(+ 2773 BC).

[
0
®
[

Alur vertical vang terdapat pads shaft dari: zuatu ecoluma.

Pelipit s=etengah lingkarsn, biasanva berada distas
pilinth.

Bagian rata vang sempit diantara pvelicit berfungsi untuk
memisahkan.

Pelipit berbentuk seperempat linghkaran.
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[x%)
SN

o
3]

o
Artinya "kalung".
Bagian tengah dari entablature, antara architrave dan
corpnice, bisa polos atau berhias tergantung pacda
ordernysa.
Rotal-kotak persegi vang menonjol dibagian bawah
dari triglyph order Doric.
Kotak-kotak persegi vyar menonjol di bagian atas dari
triglyph order Dori
Architrave
Berituk ebagsai ornamen
pada bagi & ' - i, Corinthian
serta s
Tanay g11n tebal : ral, vang
dipe sbaga i 2 | & i eolumn-column

Cor

o’ N/
X
wd i~
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Gambar 17. Entablature order Composite
sumber: Stratton, 1885. plate XXII

Gambar 18. Capital, Base dan Plinth order Composite .
sumber: Stratton, 1986: XXII
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-1 Ll“Mkrlp o A ® V
g A €J ¥ dan deskripsi
order pada ((Q, 3 \ \., %

sebagai obyek f‘ﬂéT
vang diangganp a \i IJ

adalah sebagail berikut:

emenuhi  kritericz

teria suatu bangunan

sebagal obyek penelitian

1. Bangunan tersebut mempunvail order.
2. Rangunan tersebut terlgtak di Me}tevredenl.

Bangunan tersebut didirikan pada abad 19.

ol

4. Bangunan tersebut belum pernah dipugar atau pemugaran

vang dilakukan tidak merubah bentuk order bangunan.

Bila tidak memenuhi kriteria dan batasan di atas maka

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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bangunan yang bersangkutan dianggap tidak layak sebagai obyek

penelitian.

Pendeskripsian dibatasi hanya pada order, sedangkan
bagian lain dari bangunan hanva akan disinggung atau

divuraikan bila dianggap dapat mendokung dan memperjelas

terseb

Dalam B *’ : vang akan diuraikan
sejarah siry aadalah
2. 5 !

deskripsi order

7. Gedung
8. Gedung Joang 4
8. Gedung Kesenian

10. Perpustakaan Nasinonal

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992



3.2 GEREJA THHMANUEL

J.2.1 Sejarah singkat

Gereja_ Immanuel terletak di tepi jalan Merdeka Timur

dan Jalan Pejambon, berseberangan dengan stasiun CGambir.

Peletakan hatu pertamas ban gereja ini dilakukan pada

tanggal 24 = =REgan’ peringatan  harvi
lahir Raja gan arsitekturnya
dilakukan O
v i v didirikan
diatas kup lengan bagian
menonjo bagia Barat dan
Timur. \‘
w v Langgal 24
Agustus tuk menghormati

Raja Willem I. an dengan dibentuknva

badan Gereja Protestan T 2 bagian Barat mana gereja ini
diubah menjadi Jmmanuel vang bermakna "Tuhan akan selaluy
beserta kita"s.

ooy

3.2.2 Deskripsi Order

Order pada gereja init terdapat pade sekeliling bagian
luar bangunan (pada sisi utara, szelatan, timur dan barzt)},

terdiri dari: Base, Column dan Entablature. Column pada sizl

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992



Utara, Barat dan Selatan berukuran sama sedang pada sisi
Timor column digantikan oleh pilaséer. Selain itu pada sisi
Timur terdapat order dengan ukuran vang lebih kecil dzri

ketiga sisi vang lain.

Base dari ordser yvang

zrdapat pada sisi Utara, Selatan

dan Barat terdi dan  fillet. Flinth

s

berbentuk p: m dan lebar 1,75 m

dengan teb ‘bentok  setengah

lingkara empunyail tebal
0,068 m. ‘.III.-"ﬁ' ¢ v ‘\..III||)

>1um uah  (termasuk

column sisi

barat) Ma‘

terdapat )1

giar angunanr  (sisi

.
atar Pada =isi
Utara dai € buah column.
Tinggi ecolumnn timur) keselorcharn 9
m dengan diameter Liang Fada bagilan atas Celumn yang
tidak berhias,. terdapat cellarine berbentulk gelang vang

melingkari shaft. Capitsilnya terdiri dari abacus berbentuk

persegl dan eechinus.
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(
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. .o S ~ . T gt
Gi..muu; T . wiged Llu-l(.-uu. tdGiiae .

.sisi utara, barat dan selatan
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Entablature dari order bangunan ini terdiri dari tiga
bagian : architrave, frieze dan cornice. Architravenya polos
sedang pada bagian frieze terdapat hiasan ¢riglyph. Letak
triglfph dimulai teﬁat diatas garis tengah column. Bagian
metope polos tidak terdapat hiasan. Pada bagian bawah- dari
setiap triglyph terdapat hiasan guttae, sedang pada bagian.

atas dari triglyph terdapat hiasan mutule.

Bagian cornice berbentuk

féscia polos tidak berhiasan.

Pada serambi depan di atas

cornice terdapat tympanumﬁ

sedang pada sisi utara dan

selatan pada bagian atas

corniee terdapat blocking

C-"OU.Z"SE5 .

Pada order sisi timur

dari bangunan ini column
digantikan oleh pilaster
berbentuk persegil vang
menempel pada dinding

?- bangunan. Tinggi pilaster sama

dengan tinggi column.

Gambar 20. order Bagian-bagian dari entab-
sisi timur ‘
Gereja Imanuel lature di atas pilaster balk

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB UI, 1992



bentuk dan hiasannya sama dengan ketiga sisi yang lain.

Fada =zisi ini juga terdapat teras yang memiliki bentuk
order tersendiri, terdiri dari bese, ecolumn dan entableture.
Basenyas terdiri dari plinth berbentuk persegi, Loras dan

Fillet, Flinth berukuran

anjang 0,680 m lebar 0,80 m dan

tebal 0,08 m. 7T 0,10 m sedang fillet

berukuran teb

Col pilaster berben-

tuk sete gunan, tinggi
column poios, padsa
bagian yvang meling-
karil shaf pital ~beittul persegli dan

echinus.vx’ﬁlatur 2 -Mve, frieze dan
cornice. 4 W

Ternm elatan dan barat

Gereja Imanusl gerninoleogi order padsas

sisi Timur (serambi bhelakang) Gerejz Imanuel lihat Tabel 7.

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992



Tabel 2. Komponen Bangunan I

_ Grj Imanuel

angan

=ngah
matule,
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Tabel 3. Komponen Bangunan Ia

Sisi Grj Imannel

inus

DACUS

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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GEREJA ANGLICAR

2.2.1 Sejarah singkat

Gereja Anglican terletak di jalan Arief Rachman Hakim

No. 5. Jakarta Pusat. Bal

unan ini pertawa kali didirikan

oleh Pendeta Ya ari London HMissionary

Society pada ari bahan bambu.

Pad
British ennbial Latavi . ah pengawasan

dari Keme : o ajaan Tl aru pada tahun

A0 ) o hun 1%‘irengurusan pada

tahl 3 a ) = 1328 lberada di
bawalh pengaws selanjutnya sampal

aTﬁ LS !
saat ini (18991 "’/' \i J ngelolaan Kedutaan Besar

Kerajaan Inggris di Jakarta

b

1875 ke =an

Residen V:—z viat
Ta!ll"(gi 5

e %

para sukare

ish Communiit)r

3.3.72 Deskripsi Order

03 -

Order pada bangunan gereja ini terdapat pads sekeliling

bagian luar bangunan, terdiri dari tiga bagian : base, column

dan entablature.
Base dari order hangunan ini terdiri dari plinth, torus
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serta fijlet. Flinth terbentulk pesrsegl berukuran panjang 0,80
m dan lebar 0,60 m serta tinggi 0,75 m. FPlinth ini polos
tanpa hiasan. Torus mempunyai ketebalan 0,909 m sedang Fillet

mempunyai ketebalan 0,08 m, keduanya polos tanpa hiasan.

Column gereja ini bergumlah 13 buah, pada bagian dJdepan

bangunan {(sisi ut 3T oakh, pada sisi timur 5 buah
dan pada sisi/ Ba B ) : pasing column adalah
€ ul .

2,70 m, ti engan diameter 0,285

f

i, Ssedang £ polos tidak

herhias, 2erbentuk gelang

yang me

codam hinus, vapital

berkentu

(.

serhias, sedang

echints be

Bagi dari eornice.

frieze dan are polos  tanpa hlasan
dipigsahkan dari frize oleh sebuah pelipit poloz vanzg agsak
menanjel! keluar. Frieze juga polos, sedang cornice terdiri

dari 2 tingkat berbentult fascia, pada sisi utarse i  bagian

atas corniece terdapat blocking course (lihat pada Tabel 4).
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Gambar 21. order Gereja Anglican
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Tabel 4. Komponen Bangunan II

Anglican
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3.4 HUSEUH TEKSTIL

3.4.1 Sejarah singkat

Gedung Museum Tekstil terletak di  tepi Jjalan Karel

Satsuit Tubun Neo.4. Gedung ini berasal dari sbad ke 132, milik

secorang berkebangsaan P : Kemudian dibeli oleh Abdunl

Aziz al HMuss ki1 31 Babtavis Tahun
1242 di Crucg. Pada masa

revolusi markas besar
', tah

TKoNntra

L Famampun LT

dibeli ’.li'_ﬂgarte| Sozial RI
T TZoditet ’-\\\. - 21E U bersejarah  vang
4/ _\ D>\

Tal
dilindungi pa £h ordonal STBL .

1831 No. Z38 BagcH é 550 XDRT Jakarta Wo.
CB. 11/1/12/72, to AL/

1975 disershkan oleh Departemen Scosial RI kepada FPemda DKI

o

har

]
e

Ll

Jasarta untuk bangunan musewnm, kemudian pada tanggal 28 Juni
1976 diresmikan sebagai gedung Museunm Tekstjl7'
3.4.2 Deskripsi Order

frder bangunan initerdaprat pads  bagian depan (=isi

"l

. . . - " - .
selatany, terdiri dari embsb bagian @ padestaly. bases, colunn
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dan  entablature. Column pada order bangunan ini berjuomlah B

buah.

Empat buah column pada order inil membentuk dua kelompok

{masing-wmasing dva) terletaik di bagiasn tengeh, sementarza pada

bagian tepl masing-masing terdapat sebush ecolomn dan  secebuah

pilaster berbentuk perse

- - - pe— = > Ly
Kuran panjang 1,70

i, gkuran Sedangkan base

terdiri ukuran sanjang
1,50 Di lbagian
atasnya 1let s=tinggi
0,086 m

shaft 0,7 n
Bagilzan tas  tLerdarcst

collarine

Bagian cagif 1,50 m dan lebar 1,50
m, merupakan gabungan capital dari dua eolumn (dalam  szatu

kelompok). dbacus berbentuk persegi t

([

radiri dari dus tingkat,

di bawahnyva terdapat echinus. Entablature order terdiri
dari a&grchitrave, frieze dan corniece. PFeds bagian Ffrioze

terdapat hiasan menyerupai friglyrh, tetapi Fflute pada hiasan

ind tidalk b

-

)

=rjamlah 2 boah melainken 5 hbuoah, pada bhaginn

metope Lerdapat hiasan motif bunga. Padzs hsgisn =

-+

a2 daril

cornice tevdapat blocking course.
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Pada frieze juga terdapat bagian berbentuk persegi yang
menonjocl keluar, letaknya tepat diatas garis tengah column
(dari kelompok vang terdapat ditengahi. Pada bagian menonjol
ini juga terdapat hiasan motif bunga. Pada bagian bawah tiap

hiasan pada frieze terdag hiasan berbentuk seperempat

At
lingkaran. (lihat pads hel 5)

-

‘Gambar 22. order gedung
Huseum Tekstil
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Tabel 5. Komponen Bangunan IIT

seum Tekstil
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2.5 MUSLEUM PRASASTI

3.5.1 Sejarah singhkat

Hugeum Prasastl fterlstal 4i jzlan Tanzh Abang HNo. 1.
. . . N - ] . . 0,
didirvrikan pade tzhern 1844%. Merocrot o ode Hegan->- tanah oems-

ck
m
I_.I
o
g

Yamar ini

heruoada tahun

sebagal pemn akan sebhazgl
Sarans {amkan  sanpsd
selkitar

e 3¢ Rerk dan
govela che (Pgiavial
dibongk= 2 Jipindakkan
ke pemaka

Tah , L cunakezn sebagad
TeEREat ; zan Diras  Pemaliawnars
DKTY Jakarts, akhiern . 2ptimbangan sejarsh pods  toban

1275 ditutup.
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3.5.2 Deskripsi Order

(rder padas bhangunan ini tordepet pada kagilan deran
(3izi  timur), terdiri dari eoolumn dan entablature, bl
mempunval  base. Column yvang bterdapat pada banganan ini Sar
Jumlal 10 buogh, btetapi ho

4 buah vang Lerhuaburngan dengon

order. Bentuk umin-ccliomn tersebuot sana.

shaft 2,8 w., Lharfti

vl
i
Al

iy . Padz bagian
ngkari  =hafil.

ersezl dengar

Entabl r

cornice. P

metope Jdiant Letalk  frigiveoh
dimula:  tepat amr, Pade  bagilan bowah
sehiap  Eriglvph terdapat hiagan guttae sedang vada baglan
atasnys  terdapat hissan muiole. Cornice berbentuk crwarccka
dan pade bagian atasnva Lerdavat bLympanan.

Selain colym. pada bangunan inl jiuge tordapss dua Dush

pilaster Lerbenlol percegl yvang wmonemps. pada dinding. Tinggs

L ) L P N B T
sagian dori pilaster sawvc dengen Sin

Sioeodumn (Uilhat
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Gambar 23. order gedung Huseum Prasasti
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Tabel 6. Komponen Bangunan IV
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3.6 MUSEUM NASIONAL

-
4

2.8.1 S5ejarah singkal

Gedung Museuwn Nasionsl terletak 41 Jalan dMerdechka LBaratl

MNo. 12, Jakarita Pusal, CGedung inid  didirikan oiclhh zsbuoalh

lembaga swaste Batavia snoalbschap van Kunsten en Walen-

seappon 2Las g anggota Aaad  van

. ! 1 H -y "~y P I,
fnudie oDerna: 3 : a  wmenyanbanglian

kolekzi bz 24 April 1770

lembaga satu {etla
: e 2 . _
direksi Rafllest-

Y ara tahun LOEZ

an Patenscap -

pen  ad rhstian  pada
bidang k "ndoneois
Lenbagn namas monjadi

L.embaga RKcbudayaan

-]

™, 4 1 — 1
Fuada tanggel

dayaan Indonesia ini c¢leh pesmevintahlh Republilk Inderncsig
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bagian dalam terdapac 42 Lbuah column. Pada =isgl timuor dan
barat masing-masil unh coloms zedang pads slisi

utora dan =mol 2 buah colawnn.

¢ dopan serdaral
ianga 1 Pada zerambi
depan b Dagian soranbi
belakel g ' Jas itk setengalh
Tinghkal 1, Lodumn s pllacker  yoang

@

terdapa : Lertabungan
caengan

Scedang ordo:
rada sisi Ytars dan Solats cidak mempunval padostal, sodanst
phuran dan bentuk darxi column servba entzblutire sama  Songan
order pads cﬂhupy. HPadastal pada canopy Dorberntul

L

vorssZl dengan ckuran panjang 2om lobzr Imodoan tinggi D.85 m.
Padestal Ind poloes tidaely borhias, Jolumn 21 uhes nyo baeydisl
darvi shafé dan capital, tiﬂggi column 4,05 no dengun Jdlanotey
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dan semplt Pada bagian boawsh  ecaptfiagl teridarst collaring
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berbentuk Fflutbte vang semwplt melingkari shafit.
Bagian capital mnempunyal abacous berbentulk corsegl
deongan cKuoran panjang J,80 m leboer 2,0 m Jdan btinggi 2,15 0 0m

Febinus terdapat di Dawvalnya.

Bagiaon entablatarse b ‘ird Zdari architrave, fricce  dan
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cornice. Bzagilan 2t berhias. Pada Friczeo
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Bagian eptablature terdiri
dari architrave, frieze dan
cornice. Architraeve entabla-
ture pada sisi timur dan

barat poleos, sedang arechi-

trave pada sisi utara sela-

Gambar 24. Hiasan kepala tan pada bagian atas column
singa }

no. 1, 5, 8 dan 13 (bila

mulai dihitung ~dari“sisi timur) terdapat hiasan berbentuk

kepala singa:

Bagian rfrieze pada keempat sisi terdapat hiasan tri- |
glyph yvang keletakannya dimulal dari atss garis tengah col-
vmn, pada  bagian [ antara dua ecolumn, terdapat 2 triglyph.
Bagian bawah setiap &ériglyph terdapat hiasan guftae dan pada
bagian atasnva“terdapat hiasan mputode) Bagian cornice vang
berbentuk fascia polos tidak ada hiasan, pada bagian atasnya

terdapat bloecking ccurse (lihat Tabel 7).
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Gambar 25. order gedung Museum Nasional
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Tabel 7. Komponen Bangunan ¥

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992

79



3.7 GEDUNG PANCASILA
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53.7.2.1 Urder Serambil Depan
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Tabel 8. Komponen Bangunan VI
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Tabel 9. Komponen Bangunan Vla

Ruang perj an Gd Pancasila

Kompo angan

-
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Tabel 10. EKomponen Bangunan VID

Ruang tunggn Gd Pancasila
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Tabel 11. Komponen Bangunan VIc

Lorong ara Gd Pancasila
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Mahkamah Agung
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Tabel 12. Komponen Bangunan VII

Gd Mahkamah Agung

‘\ erangan
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g6

Pada serambi depan ini
terdapat 6 buah column
dan 4 buah pilaster, pada
kedua = sudut serambi

sebuah column berpasangan

dengan sebuah pilaster

ng pada bagian tengah

terdapat 2 pasang

olumn ini ter-
bagian shaft
dan ital. Bagian shaft
pol a k ber fiuvte,
berddamete 0,65 m dan

mempu tinggi 4 m.

D=

&

terdiri dari

erbentuk persegi

. dengan ukuran panjang
0,50 m lebar 0,50 m dan

tebal 0,10 m. Pada bagian

bawah dari asbacus terda-

Gambar 27. order
Gedung Joang "45 pat echinus berbentuk

ovolo.

Selain column yang terdapat pada serambi depan, pada
dalam bangunan juga terdapat 2 buah colfumn yvang ter-

dari shaft yang polos dan capital vyang terdiri dari
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Tabel 13. Komponen Bangunan VIII
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Gambar 28. order Gambar 29. Pilar Berpilaster
Gedung Kesenian Gedung Kesenian
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Tabel 14. Komponen Bangunan IX

Gd Kesenian

.

Komponen Keterangan
A. plinth persegi
B. base torus & fillet e
FET_éhaft tinggi 3,7m diameter 0,4m
D. fluting vertikal |
é?mabacus persegi B
H. achantus Z susun
I. volute diagonal a
J. architrave fascia N _
K. frieze polos ') }A _
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Order serambi depan ini

mempunyai 6 buah column, pada

= kedvua pojok terdapat kelompok

column masing-masing terdiri

— dari 2 buah columﬁ. Tinggi
dari column adalah 5 m, dengan
diameter shaft 0,80 m. Shaft
dari ecolumn polos, pada bagian

atas terdapat collarino ber-

bentuk gelang yang melingkari
shaft. Capital terdiri dari
abacus berbentuk persegi
dengan ukuran panjang 0,60 m

lebar 0,80 m dan tinggi 0,10 m

serta di bawahnya terdapat

echinus,
Gambar 30. Entablature terdiri dari
{Order serambi depan
architrave, frieze dan cor-
nice. Erchitrave order 1ini polos, antara architrave dan

frieze terdapat pembatas (pelipit) setebal 0,15 m. Bagian

frieze dan cernice juga polos, cornice berbentuk cavettlo,

Bagian dalam gedung ini mempunyai 2 bentuk order,
masing-masing dengan 2 buah colump vang terdapat di ujung
order. Order bagian dalam I terdiri dari 3 bagian, base,

column dan entablature. Base terdiri dari plinth berbentuk

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Gambar 31. order ruang Gambar 32.

order ruang
dalam T

dalam IT
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Tabel 15. Komponen Bangunan X

Serambi depan Gd Perp Nasional

Komponen Keterangan
-Ei plinth persegi
B. base torus & fillet
C. shaft tinggi 5m ;iameter 0,8m
D. fluting tidak terdapat
E. ecollarino terdapat -
F. echinus 1/4 lingkaran
G. abacus pe;;egi : )
J. architrave rgta _“_ N
K. frieze polos N |

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Tabel 16. Komponen Bangunan Xa

Ruang délam I Gd Peréqhasi;nal
Komponen Keterangan
A. plinth persegi B
B. base —~ torus & fillet
C. shaft tinggi 4m diameter 0,5m
D. fluting tidak terdapat
E. collarino terdapat
G. abacus persegi
I. volute diagonal
J. architrave fascia
K. frieze polos, terdapat-g;ﬁtil
di bawah cornice

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992



Tabel 17.

Komponen Bangunan Xb

Ruang dalam II Gd Perp Nasional

tidak terdapat

E. collarino

terdapat

¥. echinus

i/4 lingkaran

G. abacus

persegi

J. architrave

fascia

K. frieze

polos, terdapat dentil
di bawah cornice

Komponen Keterangan
A. plinth per;;;;*———m_mn__ﬂmme_____
B. base torus & fillet ] o
LE' shaft tinggi 4m diameter U,?Qm—m
D. fluting

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Bab 4

Tipologili Order di Neltevreden

4.1 Klasifikasi Order di Weltevreden

Sesuai dengan tujuan pertama dari penelitian ini, maka
terlebih dahulu dilakukan tipologil order yang terdapat pada
bangunan-bangunan yang dipergunskan sebagai obyek penelitian.
Tipologi vang dimaksudhan di sini adalah tipologi sebagai
studi tentang bentuk-bentuk artefak dan mempunyai dus tujuan
utama vyaitu, klasifikasi dan perbandingan (Bray dan Trump,
1970: 47) Jjuga dapat diartikan sebagail suatu sistim untuk

penyusunan tipe-tipe (Smith, 1976: 534).

Langkah pertama yang dilakukan dalam tipologi adalah
melakukan klasifiksasi, karena pada dasarnya klasifikasi

adalah langkah awal untuk membuat penafsiran didalam pencap-

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992



116

saian tujuan penelitian arkeologi (Sedyawati, 1985: 21). Dalam
klasifikasi terdapat dus tnjan yang hendak dicapai yaitu,
mode dan tipe. Bila tujuan klasifikasi yang hendak dicapai
adalah mode, maka klasifikasi vang harus dilakukan =adslsh
klesifikasi anelitik. Bila tujuan vang hendak dicapai dalam
penelitian adalah tipe, maka klasifikasi yang harus dilakukan

adalah klasifikasi taksonomi.

Klasifikesi anelitik memusatkan perhatian pada satu
atau beberapa atribut, kebiasaan dalam memilih bahan bsaku,
kebiasaan membuat pola hias dan lasin-lain. Klasifikasi tak-
sonomi memusatkan perhatian pada satu atau beberapa atribut,
atribnt-atribut tersebut kemudian dijadikan dasar penunjuk
pembentukan tipe. Dalam melakukan penelitian, Irving Rouse
menganjurkan sebaiknya klasifikagi tsksonomi didasarkan pada
sejumlah mode vyang dihasilkan pada klasifikasi analitik

(Rouse, 1971: 108-112).

Dalam analisa order gedung-gedung di Weltevreden klasi-
fikasi vang dilakukan adalah klasifikasi taksonomi untuk
menghasilkan tipe. Tipe vang dimaksudkan di sini adalah
sejumlah artefak yang mempunvai ciri-ciri vang sama. Irving
Rouse membedakan tipe menjadi dus, tipe historis vaitu tipe
vang memiliki sejumlsah mode hasil seleksi melelui perbedaan
ruang (space) dan waktu (time) dan tipe deskriptif vaitu tipe
vang memilikl sejumlah mode wvang menunjukkan keadsan alamiah

artefak (Rouse, 1971: 114).
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Tipe dibedakan juga oleh Jason W. Smith menjadi tipe
alamiah yaitu tipe yang menunjukkan keadasn alamiah suatun
artefak sesusi fungsi dan kebutuhan dan tipe analitik ywyaitun
tipe vang memiliki sejumlah mode yang sama (kalau ada perbe-
daan, perbedsan itu tidak mencolok) dalam jangks waktu ter-~

tentu (Smith, 1976: 70-71).

Perhatian utama pada klasifikasi ini adalah atributl
vang dijadikan dasar penentu tipe. Atribut kuétz pada klasi-
fikasi ini adalah bagian-bagian order itu sendiri, sedang
atribut lemah3nya adalah hiasan, yang tidak dapat diperguna-
kan sebagal penentu tipe. Selain klasifikasi, dalam peneli-
tian ini Jjugsa dilakukan perbandingan (komparasi) antara order

di Heltevreden dengan order pada arsitektur klasik.

Dari data yang diperoleh melalui studi pustaka tentang

arsitektur klasik diketahui ada delapan tipe order, sebagal
berikut:

1. Doric Yunani 2. Doric Romawi

3. Ionic Yunani 4. lTonoec Romawi

5. Corinthian YupaniB6. Corinthian Romawi

7. Tuscan 8. Composite.

Variabel komponen order arsitektur klasik dapat dirinci

sebagail berikut:
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A. Plinth 1. persegi
2. tidak terdapat
3. lain-lain

B. Base 1. torus

2. fillet

3. lain-lein
C. Shaft 1. 68 x diameter
2. 4 - B 1/2 x diameter
3. 7 x diameter
4, 8 1/4 - 9 x diameter
5. 10 x diameter

D. Fluting 1. vertikal
2. horisontal pada bagian atas shaft
3. tidak terdapat

E. Collarino 1. terdapat
2. tidak terdapat

F. Bchinus 1. bentuk 1/4 lingkaran
2. bentuk tidak 1/4 lingkaran

G. Abacus 1. persegi

2. tidak persegi
H. Achantus 1. < 2 susun
2. 2 - 3 susun
3. » 4 susun
I. Volute 1. gejajar

2. diagonal
3. lein-1ain

J. Architrave 1. rata
2. Fasecis
3. lain-lain

E. Frieze 1. polos

2. triglyph 1. dimulai dari sudut
frieze
dimulai dari atas
garis tengah column
metope
mutule
Euttae
dentil

oo b b
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Pembagian tipe-tipe ini didasarkan pada variabel-varia-
bel vang terdapat pada emasing-masing tipe order. Untuk memp-
erjelas dan mempermudah melihat variabel vang ada perhatikan

kembali Tabel 1.

Secara keseluruhan order ysng terdapat pada bangunan di
Weltevreden berjumlah 16 buah, 1letak masing-masing order

dapat dirinci gebagail berikut:

Bangunan I. sisi s, u, b gereja Imanuel
Bangunan Ia. sisi t gereja Imanuel

Bangunsn II. Gereja Anglican

Bangunan III. Museum Tekstil

Bangunan IV. Huseum Parasti

Bangunan V. Huseum Nasional

Bangunan VI. serambi depan gedung Pancasils
Bangunan YIa. ruasng perjanjian gedung Pancasils
Bangunan VIb. ruang tunggu gedung Pancasila
Bangunan VII. Gedung Mahkamah Agung

Bangunan VIII. Gedung Joang 45

Bﬁngunan IX. Gedung EKesenian

Bangunan X. serambi depan gedung Pancasila
Bangunan Xa. ruang dalam I gedung Pancasils

Bangunan Xb. ruang dalam II gedung Pancasila

Variabel komponen dari masing-masing order tersebut di

atas dapat dilihat kembali pada tabel 2 sampai dengan tabel

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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17.

Dalam menentukan tipe order dari masing-masing bangunan
tersebut maka variabel komponen order yang bersanghkutan
diperbandingkan dengan variabel komponen order arsitektur
klasik, Jumlah nilai vang didapat menentukan tips order

bangunan tersebut.

Taebel 18 merupakan tabel perbandingan order bangunan I

dengan order klasik.

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992



121

Tabel 18. Perbandingan order bangunan I dengan order

klasik.

1 I'hJ !I
ea
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Dari tabel tersebut, dapat diketahui nilail order bangu-

nan 1 adalah 13 dan termasuk dalam tipe order doric Romawi.

KEesimpulan tentang tipe order ini didasarkan padsa

variabel-variabel:

K. 2.2 yaituw letak ftriglyph vang dimulai dari atas
garis tengah coliumn.

K. 3. metope vang terletak diantara ¢triglyph.

K. 4. mutvle yang terdepat di atas triglyph.

K. 5. guttae yang terdapat di bawah friglyph.

Semua vwvariabel-variabel di atas merupakan ciri order

Doriec Romawi.

Tabel 19 merupakan tabel perbandingan order bangunan Ia

dengan order klasik.
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Tabel 19. Perbandingan order bangunan Ia

klasik

dengan order
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Dari tabel tersebut dapat diketahui nilai order adalah

13 dan termasuk tipe order Dorie Romawil.

Kesimpulan tentang tipe order bangunan Ia ini berdasar-

kan variasbel-variabel sebagsi berikut:

K.2.2 letak friglyph vang dimulail dari atas garis
tengah coluoumn.

E. 3. terdapat metope diantara triglyph.

E. 4. terdapat nutule di atas triglyph.

K. 5. terdapat guttae di atas triglyph.

Semnua varisbel-variabel di atas merupskan e¢iri dari

order Doric Romawi.

Tabel 20 merupskan tabel perbandingan antars order

bangunan II dengan order klasik.
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Tabel 20. Perbandingan order bangunan II dengan order
bangunan klasik.
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Dari tabel tersebut dapat diketahul nilai order bangu-

nan II adalah 10 dan termasuk dalam tipe order Tuscan.

KEesimpulan tersebut diambil dengan memperhatikan varia-

bel-variabel sebagai berikut:

D. 3. shaft yang polos tanpa Ffluting.

F. 1. echinus yang berbentuk 1/4 linghsaran.

G. 1. abacus vang berbentuk persegi.

K. 1. frieze vang polos, tidak terdapat ¢(¢rigliyph,

metope, mutule dan guttae.

Semua varisbel di atas merupsaksn ciri veng menunjukkan

tipe order Tuscan.

Tabel 21 merupakan tabel perbandingan antarsa order

bangunan III dengan order klasik.
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. gan order
klasik.

Tabel 21. Perbandingan order bangunan III den

i Tt N el |
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Dari tabel tersebut dapat diketahuai nilai dari order

bangunan III adelah 11 dan termasuk dalam tipe order Tuscan.

Kesimpulan tipe order bangunan III ini didasarkan pada

variasbel-variabel sebagai berikut:

D. 3. shaflt yang polos tidak terdapat Ffluting.

F. 1. bentuk echinus yang 1/4 lingkaran.

G. 1. bentuk abscus yang persegi.

K. 1. frieze yang polos tidak terdapat triglyvph, ne-

tope, muftule dan guttae.

Semua vwvariabel-variabel di atas merupakan eciri dari

tipe order Tuscan.

Tabel 22 merupakan tabel perbandingan antara order

bangunan IV dengan order klasik.
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Tabel 22. Perbandingan order bangunan IV dengan order

klasik.
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Dari tabel tersebut dapst diketahui nilail order +terse-

but sadalah 10 dan order bangunan IV ini termasuk dalam

order Doric Romawi.

tipe

Eesimpnlan tentsng tipe order bangunan IV ini didasarkan

pada nilai vang terdapat pada variabel-variabel:

K. 2. letak ftrigiyph yvang dimulai tepat dari atas
garis tengah column.

K. 3. mstope vang terdepat diantara frigiyph.

K. 4. terdapat mutule distas triglyph.

K. 5. terdapat guttae di bawah ¢trigiyph.

Semua variabel di atas merupakan ciri tipe order Doric

Romawi.

Tebel 23 merupskan tabel perbandingan =antara

bangunan V dengan order klasik.
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Tabel 23. Perbandingan

klasik.

order bangunan V dengan order
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Dari tabel tersebut diketahui nilai dari order adalah

10 dan order bangunan V ini termasuk tipe order Doric Yunani.

KEesimpulan tentang tipe order bangunan V ini didassarkan
pada tidak terdapatnya plinth dan base serta dari nilai-nilai

vyang terdapat pada varisbel-varisabel:

2.1 letak triglyph vang dimulai dari sudut frieze,
3. terdspatnyva metfope diantara triglyph.

4. terdapat amutule di atas triglyph.

W =W W\ W

5. terdapatnya gutfae di bawah triglyph.

Semua variabel-variabel di atss merupakan ciri dari

tipe order Dorie Yunani.

Tabel 24 merupaksn tabel perbandungan antara order :

bangunan VI dengan order klasik.
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Tabel 24. Perbandingan order bangunan VI dengan order

klasik.
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Dari tabel tersebut diketehul nilai ordsr bangunan VI

adalah 10 dan merupakan tipe order Doriec Yunani.

Eesimpulan mengensal tipe order bangunan VI tersebut
diambil berdasarkan pada tidak terdapatnyva plinth serta base

dan dari nilai yang terdspat pada variabel-variabel:

K. 2.1 letak trigiyph vang dimulai dari sudut frieze.
K. 3. terdspatnys mefope diantara triglyph.

K. 4. terdapatnya mutule di atas triglyph.
K

5. terdespatnya guttse pada bagian atas ftriglyph.

Semus variabel-varisbel di atas merupskan eciri dari

order tipe Dorie Yunani.

Tabel 25 merupaksn perbandingan ordser bangunan

VIa dengan order klssik.
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Tabel 25. Perbandingan order bangunan VIa dengan order
klasik.
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Dari tabel tersebut dapat diketahui nilai order bangu-

nan VIa sdalah 10 dan termasuk dalam tipe order Ionic Romawi.

Kesimpulan tentang tipe order bangunan VIa tersebut

herdasarkan nilaj-nilsi yang terdapat pads variabel-varisbel:

I. 2. letak volute pada capital yang diagonal.
J. 2. architrave yang berbentuk fascia
K. 1. Ffrieze yvang polos, tidak terdapat ¢triglyph, me-

tope, mutule dan guttae.

Semua variabel-variabel di atas merupakan ciridari

order ITonic Romawi.

Tabel 26 merupakan tabel perbandingan order bangunan

VIb dengan order hklasik.
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Tabel

26. Perbandingan order bangunan VIb dengan order

klasik.
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Dari tabel tersebut diketahui nilai order adalsh 14 dan

order bangunan VIb ini termasuk tipe order Doric Romawi.

Kesimpulan tentang tipe erder bangunan VIb ini diambil

berdasarkan nilai varisbe-variabel:

K. 2.2 letak triglyph yvang dimulai dari atas garis
tengah column.
terdapatnya metope diantara triglyph.

terdapatnyn muftpnle di atas ftriglyph.

W = A A

3
4
9. terdapatnya gutitaze di bawah ftriglyph.
B

terdapatnya dentil di bawah cornice.

Semua variabel-variabel diatas merupakan ciri order

Doric Yunani.

Tabel 27 merupakan tabel perbandingan order bangunan

¥ic dengan order klasik.

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992




139

Tabel 27. Perbandingan order bangunan VIc¢ dengan order
klasik.
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Dari tabel tersebut depat diketahui nilsi dari order

bangunan VIe adalah 10 dan order tersebut termasuk tipe order

Jonic Romawi.

Kesimpulan tentang tipe order bangunan VIec tersebut

didasarkan pada nilal yvang terdapat pada variabel-varisabel:

I. 2. letak volute pada capit&l vang diagonal.

J. 2. bentuk archilrave yang Ffascia.

R. 1. Ffrieze veng polos tidak terdapat ¢triglyph, me-

tope, mutule dan guttae.

Semua varisbel-varisbel di astas merupakan c¢ciri order

tipe JTonic Romawi.

Tabel 28 merupakgn tabel perbandingan antara order

bangunan VII dengan order klasik.
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Tabel 28.

Perbandingan order bangunan
klasik.

VII dengan order

141

L2 — T T o= e 20 C e T 0 e 2 D = S e 1T e 0 e T D S e e = e ST (]
Lo i} [t
(] j— -
= —— J—
[a¥] J— J—
J -l |
- —_— ' -
Cad
- jama ]
[
—— = =2
e =1 =
T g Pl
= - ——
e — —— e o
()]
el
— —
=2 -
= (]
e 0 ol
0g
= ——
. o B Y
[} | [ e ra
(]
— g
vl == =
L
—— o= e
[ (e [
Ll
- - -
(] T L]
=l [ )
-~ - -
L = a0
=- pinte] (g}
P
[y — —_
-l [ |
-_— [pet) =1
ay] [ [yl
[ | -— =
—— o v
(] [l [
[l ot | [ ] ]
- - s
—
= — - —_
=] - B Y e e e e e N o LI T e B B e B B e L LA o e | UL ol L g By ] Lt
Co . - - - - - - - - - =
Lo 120 L = Lul L [N ] i L N

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992




142

Dari tabel tersebut dapat diketahui nilaji dari order
bangunan VYII adalah 13 dan order ini termasuk dalam tipe

Doric Roamwi.

Kesimpulan tentang tipe order tersebut didasarkan pada

nilai yang terdapat pada variabel-variabel:

K. 2.2 letak trigiyph vang dimulai dari atas garis
tenigah column.

K. 3. terdapatnyas metope disntarsa &rigiyph.

K. 4. terdapat mutule di atas triglyph.

E. 5. terdapat guttae dibawah triglyph..

Semua variabel-variabel di atas merupakan ciri dari

order Doriec Romawi.

Tabel 29 merupakan tabel perbandingan antara order

bangunan VIII dengan order klasik.
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Tabel 29. Perbandingan order bangunan VIII dengan order

klasik.
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Dari tabel tersebut dapat diketshui nilai dari order

bangunan VIII adalsh 6 dan termasuk dalam tipe order Tuscan.

Kesimpulan tentang tipe order tersebut didassarkan pada

nilai yvang terdapat pada variabel-variabel:

D. 3. shaft yeng polos tidak terdapat fluting.
F. 1. bentuk echinus yvang 1/4 lingkaran.
G. 1. abacus berbentuk persegi.
K. 1. frieze polos tidaek terdapat ¢riglyph, metope,

mutule dan guttae.
Semuanya merupakan ciri order tipe Tuscan,

Tabel 30 merupakan tabel perbandingsn order bangunan IX

dengan order klasik.
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Tabel 30. Perbandingan order bangunan IX dengan order
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Dari tabel tersebut dapat diketahui nilal order bangu-

nan 1X adalah 10 dan termasuk tipe order Composite.

Eesimpulan tentang tipe order vang terdapat pada bangu-

nan IX didasarkan pada nilai yang terdapat pada varisbel-

variabel:

D. 1. shafinya berflute.

G. 1. abacus berbentuk persegi.

H. 2. achantus bersusun 2. -

1. 2. volute pada capiftal terletzk diagonal.

R. 1. Ffrieze polos tidak terdapat triglyph, metope,

mutule dan guttae.

Semua variabel di atas merupakan ciri dari tipe order

Composite.

Tabel 31 merupakan tabel perbandingan eorder bangunan X

dengen order klasik.
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Tabel 31. Perbandingan order bangunan X dengan order
klasik.

£ R a1 IFS S avd i wuer I vl B o B v B i’ U wnl P wny SV e SRR winc B s R Y e S e B e

[ P

i
it
y

£

toe
€
1]

b
/

f

[X]
I
oy

o

-
i

,
1

o
[

- a—

Le,

I
L
n
[
!
T

oz
= el B B R T A U T~ i ¥ s e i o B e A N R AT St S WV IS

j o] - o tad

T
!

P [ 0o L. O 2 ot
e S ST BaTToUT AT ADAd 19 O Waltsvreden, Octaviad ABTanto, Fis Bl fog ===z I

e e e

A e A e ey



148 |

Dari tabel tersebut dapat diketahui bﬁhwa nilai order

bangunan X adalah 9 dan termasuk dalam tipe order Tuscan.

Kesimpulan tentang tipe order ini didasarkan pada nilai

variabel-verisbel:

D. 3. shaft vang polos tidak terdapat flufing.

F. 1. bentuk echinus yang 1/4 lingkaran.

G. 1. abacus yang berbentuk persegi.

K. 1. Ffrieze polos tidak terdapat ftriglyph, metope,

nutule dan gutiae.

Semua variasbel-variabsl di atas merupakan eciri dari

tipe order Tuscan.

Tabel 32 mernpaksn tabsl perbandingan antara order

bangunan Xa dengan order klasik.
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Tabel 32.

Perbandingan order bangunan Xa dengan order
klasik.
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Dari tabel tersebut diketahul nilail dari order bangunan
Xa adalsh 11 dan order bangunan ini termasuk tipe order Ionic

Romawi.

KEesimpulan tentang tipe order bangunan X ini didasarkan

pada nilai vang terdapat pada variabel-varisbel:

I. 2. volute yvang terletak pada capital terletak
diagonal .

J. 2. bentuk architrave vang fascia.

K. 1. Ffrieze polos tideh terdapat triglyph, metore,

nutunle dan guttae.

Semua variabel-variabel tersebut di atas merupakan ciri

dari order tipe ionic Romawi.

Tabel 33 merupakan tabel perbandingan order bangunan Xb

dengan order klasik.

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992




Tabel

33. Perbandingan
klasik.

order bangunan Xb dengan order
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Dari tabel tersebut dapat diketahui nilsi dari order

bangunan Xb adaleh 11 dan termasuk tipe order Tuscan.

Kesimpulan tersebut diambil dengan dasar nilai yang terdapat

pada variabel-variabel:

3. shaft yang polos
1. bentuk echinus vang 1/4 lingkaran.

abgcus berbentuk persegi.

W @ = O
|

1. frieze yang polos, tidak terdapat triglyph, me-

tope, mutule dan gutiae.

Semua variabel di atas merupakan ciri dari order tipe

Tuscan.

Dari tabel-tabel di atas dapat diketahui tipe-tipe order wvang
ada pada bangunan-bangunan di Weltevreden adalah sebagai’

berikut: Tipe order Poric Yunani terdapat pada bangunan:

V. Museum Nasional.

VI. Gedung Pancasils, serambi depan.
Tipe order Doric Romawi terdapat pada bangunan:

I. Gereja Imanuel, sisi s, u dan b.
Ia. Gereja Imanuel, sisi %.

IV. Huseum Prasasti.
Vib. Gedung Pancasila, ruang tungga.

VII. Gedung Mahkamah Agung.
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Tipe order Ionic Romawl terdapat pmsda bangunan:

VIla. Gedung Pancasila, ruang perjanjian.
Vle. Gedung Pancasila, lorong antara.

XI. Gedung Perpustakaan Nasional, ruang dalam I.
Tipe order Tuscan terdapat pada bangunan:

I1. Gereja Anglican.
ITY. Museum Tekstil.
VIII. Gedung Joang’45:
X. Gedung Perpustakaan Nasional, serambi depan.

XIla. Gedung Perpustaksan Nasional, ruang dalam II.
Tipe order Composite teerdapat pada bangunan:
IX¥. Gedung Kesenian.

Tipe order Ionie Yunani, Corinthian Yunani dan Corinthian
Romawi tidsk terdepat pada bangunan-bangunan yang dijadikan

obyek penelitian..

Tabel 34. merunpakan tabel gabungan dari variabel-
variabel order yvang terdapat pada bangunan-bangunan obyvek

penelitian.
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4.2 Persamaan dan Perbedaan order di KFeltevreden

Dalam sub bab ini yang akan diteliti adalah sampai
sejauh mana tingkat persamaan dan perbedaan vang terdapat
pada order bangunan-bangunan di Weltevreden dengan order yang

terdapat pada arsitektur klasik.

Penelitian dilakwukan dengan cara menbandingkan variabel-

variabel satu tipe order yeng terdapat pada bangunen di
Heltevreden dengan variabel-variabel pada tipe order klasik
vang sama. Perbandingan ini dilakvukan dslam bentuk tsbel-
tabel, dengan mempergunakan sistim penilaian sebagai berikut:
Nilai 1 diberikan pada variabel yang sesuai, nilai 0 diberi-

kan pada variabel vang tidak sesuai.

Sedang progentase persamaan dan perbedagn didapat
dengan perhitungan sebsgail berikut: Prosentase perbedpan
didapat dengan perhitungan berikut, (jumlah nilai 0 / nilai
maks) x 100%. Nilai maks adalah jumlah nilai tertinggi vang

dapat dicapai dari variabel order klasik.

Prosentase persamaan didspat dengan perhitungan beri-
kut, ( (nilai maks - jumlah nilai 0) / nilai maks) x 100%.
Nilai maks adalah jumlah nilai tertinggi yang depat dicapai
dari variabel order klasik. Hasil prosentase persamaan dan
perbedaan tersebut kemudian dissjikan dalam bentuk grafik.

Selanjutnya perhatikan tabel 35 sampai dengan tabel BB.
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Tabel 35. Perbandingan order bgn I dgn Doric Romawi

Order Doric Romawi

Sisi u,b dan s Grj Imanuel

Klasik Weltevreden

A.plinth persegl atau persegi

tidak terdapat
B.base torus & fillet torus & fillet

atan tidak

terdapat
C.shaft tinggi 7 x diameter| tinggi 9 m diameter 1,3 m

tinggi 6,9 kali diameter

D.fluting vertikal atan

tidak terdapat tidak terdapat
E.collarino terdapat terdapat
F.echinus 1/4 lingkaran 1/4 lingkaran
G.abacus persegi persegi
J.architrave rata rata
K.frieze triglyph pada triglyph pada garis tengah

metope,mutule,
guttae,dentil

garis tengah colum| column,metope,mutule,guttae,

tidak terdapat dentil

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992




Tabel 36. Penilaian Bangunan I
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Bangunan Doric Romawi
I C D E F G J K
12112 3 (13| 1 1 1 1 (2.1 34 56| jml

A1 1 1
B 1 1 1

2 1 1
C 3 1 1
D 3 1 1
E 1 1 i
F 1 1 1
G 1 1 1
J 1 1 1
K 2.1 1 1

3 1 1

4 1

5 1 1

6 o} 0

N - o]

jml 1 111 1 1 1 1 1 1 11 10 13
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Dari tabel perbandingan antars order pada bangunan I

dengan order Doric Romawi didapat data-data sebagaei berikut:

nilai maksimal order Doric Romawi adalah 14.

nilai order Doriec Romawi pada bangunan I adalah 13.

Jumlah nilai 0 pada order bangunan I adalah 1.

Perbedasn pada order ini terdapat pada variabel:

K. 8. pada order bangunasn I tidak terdaspat dentil

di bawah cornice seperti pada order hlasik.

prosentase perbedaan order bandunan I adalah:
(1/14) x 100 2 = 7,14 %.

prosentase persamaan order bangunen 1 adalah:

((14-1) / 14) = 100 % = 92,86 %.
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Tabel 37. Perbandingan bgn Ia dengan Doric Romawi

tengah column,meto-
pe,mutule,guttae,
dentil

Order Doric Romawi Sisi t Grj Imanuel
Klasik Weltevreden

A.plinth persegi atan persegi

tidak terdapat
B.base torus & fillet atau( torus & fillet

tidak terdapat
C.shaft tinggl 7 x diameter| tinggi 4,2 m diameter 0,68 m

tinggi 7 kali diameter

D.fluting vertikal atan

tidak terdapat tidak terdapat
E.collarino terdapat terdapat
F.echinus 1/4 lingkaran 1/4 linghkaran
G.abacus persegi persegi
J.architrave| rata rata
K.frieze triglyph pada garis| triglyph pada garis tengah

column,metope,mutule,guttae,
tidak terdapat dentil

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Tabel 38. Penilaian Bangunan Ia

Bangunan Doric Romawi
Ia C E F G J K
1 2|1 3 (1 1 1 1 1]2.1 34 5 86| jml
Al 1 1
B 1 1 1
2 1
C 3 1 1
D 3 i
E 1 1 1
F 1 1 1
G 1 1 1
L. S |
J 1 1 1
E 2.1 1 1
3 1 i
4 1 1
5 1 1
B 0 8]
jml 1 1 1 1 1 1 1 11 10| 13

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Dari tabsl perbandingan antara order bangunan Ia dengan

order Doric Romawi didapat data-data sebagai berikut:

nilai maksimal order Doric Romawi adalah 14.

nilai order Doriec Romawi pada bangunan Ia adalsh

13.

Jjumlah nilai 0 pada order bangunan Ia adalah 1.

Perbedaan pads order ini terdapat pada varisabel:

K. 6. pada order bangunan Ia tidak terdapat dentil

di bawah cornice seperti pada order klasik.

prosentase perbedsan order bangunan Ia adalah:
(1714 x 100 % = 7,14 Z%.

prosentase persama’ order bangunan Ia adalah:

((14-1) / 14) x 100 % = 92,88 X%.

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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bgn II dengan Tuscan

Order Tuscan

Grj Anglican

Rlasik Heltevreden
A.plinth persegi persedi
B.base torus & fillet torus & fillet
C.shaft tinggi B kali - tinggi 5,2 m diameter 0,85 m
diameter tinggi B kali diameter
D.fluting tidak terdapat tidak terdapat
E.collarino terdapat terdapat
F.echinus 1/4 lingkaran 1/4.lingkaran
G.abacus persegi persegi ]
J.architrave rata rata
K.frieze polos polos

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992




Tabel 40. Penilaian Bangunan II
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Bangunan Tuscan
II A E F G J K
1112 1 1 1 1 1 Jml
A1 1 1
B 1 1 1
2 1 1
C1 1
D 3 B 1
E 1 1 1 h
— 3 — nmmjwﬁg__-
G 1 1 -Iﬂ+
J 1 ~ 1 1
LK 1 l’_ 1 )
jml 1111 1 1 1 1 1 10

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Dari tabel perbandingan antara order pada bangunan II

dengan order Tuscan didapat dates-data =sebagai berikut:

- nilal maksimal order Tusecan adalah 10.

- nilai order Tuscan pada bangunan II adalah 10.

-~ jumlah nilai 0 pada order bangunan II sadalah 0.

- prosentase perbadaan order bangunan 11 adalah:
(0/10) = 100 % = 0 %.

- prosentase persamaan order bangunan II adalsh:

(¢10-0) / 10) x 100 %2 = 100 %.

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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bgn III dengan Tuscan

Order Tuscan

Museum Tekstil

Klasik Weltevreden

A.plinth persegi persegi
B.base torus & fillet torus & fillet
C.shaft tinggi 6 kali - tinggi 4 m diameter 0,7 m

diameter tinggi 3,7 kalil diameter
D.fluting tidak terdapat tidak terdapat
E.collarino terdapat terdapat
F.echinus 1/4 lingkaran 1/4 lingksaran
G.abacus persegil persegi
J.architrave] rata rata
K.frieze polos polos

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB ul, 1992
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Tabel 42. Penilaian Bangunan II7T

Bangunan Tuscan
IIX A B C D E F G 1---;} K
141 2] 1 3 2 1 1 1 1 Jml
Al 1 1
B 1 1 ) 1
2 1 1
Cc1 1 1
D 3 1 ) 1
E 2 1 1___
F 1 | 1 | __w“__in—
G 1 1 h 1
J 1 - 1 ) 1
K 1 1 1‘“
Jjml T i1 1] 1 1 1 1 1 1 1 10

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Dari tabel perbandingan antara order pada bangunan III

dengan order Tuscan didapat data-data sebagai berikut:

- nilai maksimal order Tuscan adalah 10.

- nilai order Tusecan pada bangunan III adalsh 10.

- jumlah nilai 0 pada order bangunan III adalah 0.

- prosentase perbedaan order bangunan III adalah:
(0/10) x 100 % = 0 X%.

~ prosentase persamsan order bangunan III adalah:

((10-0) / 10) x 100 ¥ = 100 %.

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Tabel 43. Perbandingan order bgn IV dengan Doric Romawi

Order Doric Romawi

Museum Prasasti

Klasik Heltevreden

A.plinth persegi atau

tidak terdapat tidak terdapat
B.base torus & fillet atau

tidak terdapat tidak terdapat
C.shaft tinggi 7 x diameter! tinggi 4 m diameter 0,6 m

tingegi 6,7 kali diameter

D.fluting vertikal ataun vertikal

tidak terdapat horisontal
E.collarino terdapat tidak terdapat
F.echinus 1/4 lingkaran 1/4 lingkaran
& .abacus persegi persegi
J.architrave; rata rata
E.frieze triglyph pada garisj triglyph pada garis tengah

tengah column,meto-
pe,mutule,guttae,
dentil

column,metope,mntule,guttae,
tidak terdapat dentil

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Tabel 44. Penilaisn Bangunan IV

Bangunan Doric Romawi ]
IV C E F G J K
211 21 3 |1 3| 1 1 i 1 (2.1 345686 jml
A 2 b 1 |
B 1 1 1
2z 1 1
C 3 1 1
D1 i 1
2 0 o
3 —
E 2 D D
F 1 i 1
G 1 1 1
A | S I
J 1 1 1
K 2.1 1 1
3 3 1
4 1 1
L) 1 1
5] 0 8}
jml 117 1 110 1 1 1 1 1 11 10 12

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Dari tabel perbandingan antara order bangunan IV dengan

order Doric Romawi didapat data-data sebagai berikuat:

- nilai maksimal order Doric Romawi adalah 15.

- nilai order Doric Romawi pada bangunan IV adalah
i2.

- jumlah nilai 0 pada order bangunan IV adalah 3.
Perbadasan vang tedapet padas order ini ada pada
variabel:
D. 2. pada shaft order bangunan IV terdapat fluting
horisontal vyang seharusnya tidak terdapat pada
order Doriec Romawi.
E. 1. tidak terdapat collarino pada sharft.
K. 8. tidak terdapat dentil di bawah cornice.

- prosentase perbedaan order bangunan IV adalah:

(3/14) x 100 % = 21,43 %.
- prosentase persamaan order bangunan IV adalasah:

((14-3) / 14) x 100 # = 78,57 %.

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Tabel 45. Perbandingan order bgn V dengan Doric Yunani

Order Doric Yunani

Huseum Nasional

Klasik Weltevreden
C.shaft 4-6 1/2 ¥ diameter tinggl 4,5 m diameter 0,7 m
. tinggi 6 1/2 kali diameter
D.fluting vertikal vertikal
horisontal horisontal
F.echinus 1/4 lingkaran 1/4 lingharan
G.abacus persegi persegil
J.architrave rata rata
K.frieze triglyph dari sudut| triglyph dari sudut frieze,

frieze,metope,mutu-
le,guttae

metope, mutule,guttae

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Tabel 4B. Penilaian Bangunan V

BangunanL‘ Doric Yunani. 1
' T T T T _T'“__ ''''
v C D F G J E jml
2 1 2 1 1 i 2.1 345
|
c 2 i 1
D1 1 1
2 1 1
F 1 b 1
G 1 1 1
- -
J 1 1 i
K 2.1 1 1
3 1 1
4 | 1 1
5 1 1
L . h . S .
Jjml 1 11 1 1 1 1 1 11 ] 10

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Dari tabel perbandingan order bangunan V dengen order

Dorie Yunani didapat data-data sebagi berikut:

- nilai maksimal order Doric Yunani adalah 10.

- nilai Order Poric Yunai pada bangunan V adalah 10.

- jumlah nilai 0 pada order bangunan V adalah O.

- prosentase perbedasan order bangunan V adalah:
{(0/10) x 100 % = O %.

- prosentase persamaan order bangunan V adalsh:

((10-0) / 10) x 100 Z = 100 %.

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Tabel 47. Perbandingan order bgn VI dengan Doric Yunani

Order Doric Yunani Serambi depsn Gd Pancasila ]
Klasik Weltevreden
C.shaft 4-6 1/2 ¥ diameter tinggl 5 m diameter 0,8 m
tinggi 6 3/10 kali diameter
FB.fluting vertikal vertikal
horisontal horisontal

F.echinus 1/4 lingkaran 1/4 lingkaran
G.abacus persegil persegi
J.architrave| rata rata -
K.frieze triglyph dari sudut| triglyph dari sudut frieze,

Frieze,metope,mutu-
le,guttae

metope, matule,guttae

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992




Tabel 48. Penilaian Bangunan VI
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Bangunan Doriec Yunani
VI C D F G J jml
2 12 i 1 1 2.1
cC 2 1 ll
D 1 1 1 J
2 1 1
F 1 1 1
G 1 1 1
J 1 1 1
K 2.1 1 i
3 1
4 1
5 i J
jml 1 11 1 1 1 1 10

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Dari tabel perbandingan antara order bangunan VI dengan

order Dorie Yunani didapat dat-data sebagai berikut:

- nilai maksimal order Doric Yunani adalah 10.

- nilai order Doric Yunani bangunan VI adalsh 10.

- jumlah nilai 0 pada order bangunan VI adalah 0.

- prosentase perbedaan order basngunan VI adalsah:
(0/10) x 100 % = 0 %.

- prosentase persamaan order bangunan VI adalah:

((10-0) / 10) x 100 % = 100 %.

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Tabel 49. Perbandingan order bgn VIa dengan Ionic Romawi

Drder Ionic Romawi Treaty hall Gd Pancasila ]
e
Klasik Weltevreden
.plinth persegi persegi
.base torus & fillet torus & Fillet
.shaft tinggi 8 1/4 - 9 tinggi 4,5 m diameter 0,5 m
kali diameter tinggi 9 kali diameter
.fluting vertikal stan
tidak terdapat tidak terdapat
E. collarino| tidak terdapat tidak terdapat
G.abacus persegi persegil
I.volute diagonal diagonal
J.architrave| fascia fascia
K.frieze polos, dibawah cor-| polos, dibawah cornice
nice terdapat den- terdapat dentil
£il i
_ ..

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Tabel 50. Penilaian Bangunan Vla

Bangunan Jonic romawi

) )
VIa A B C D E i G I J K
12|12 4 |1 3| & 1 2 2 |16] jml

a1 |1 1
e 1 ——
2 1 1
C 4 1 1
D 3 1 1
E 2 1] 1
" o IR P

[ R |
NN
=t
[

D
'-l
.

Jml 1 11 1] 1 1 1 1 1 1411} 11

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Dari tabel perbandingan antara order pada bangunan VIa

dengan order Ioniec Romawl didapat data-data sebagail berikut:

- nilal maksimal order ionic Romawi adalah 11.

~ nilai order Ionic bangunan VIa adalah 11.

-~ jumlah nilai 0 padsa order bangunan VIa adalah 0.

- prosentase perbedaasn order bangunan VIa adalah:
{(0/11) x 100 % = 0 %.

- prosentase persamaan order bangunan Vla adsalah:

((11-0) / 11) x 100 Z = 100 %.

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Perbandingan order bgn VIb dengan Doric Romawi

Order Doric Romawi

Ruang tunggu Gd Pancasila

tengah column,meto-
pe,mutule,guttae,
dentil

Klasik . Heltevreden

A.plinth persegli atau persegl

tidak terdapat
B.base torus & fillet atawnl torus &fillet

tidak terdapat
C.shaft tinggi 7 x diameter| tinggi & m diameter 0,7 m

tinggli 7 kali diameter

D.floting vertikal atan vertikal

tidak terdapat
E.collarino terdapat terdapat
F.echinus 1/4 linghkaran 1/4 lingkaran
z.abacus persegi persegil
— —— —
J.architrave| rata rata
K.frieze triglyph pada garis| triglvph pada garis tengah

column,metope,mutule,guttae,
dentil

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Bangunan Doric Romawil
Yib A B C D E F G J E |
1 2|11 2] 3 |1 3] 1 1 1 1 |2.1 34586 jml_J
4 1 1 1
B 1 i 1
2 1 1
]
cC 3 1 1
rD 1 1 1
- . _
E 1 1 1
F 1 1 1
G 1 1 1
T
J 1 1 1
K 2.1 1 1
3 1 1
4 1 1
5 1 1
B 1 1
Jml 1 {11, 1 1 1 1 1 111 111 1] 14

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Dari tabel perbandingan antara order yang terdapat pada
bangunan VIb dengan order Poric BHRomawli didapat datas-data

sebagai berikut:

- nilai maksimal order Doric Romawi adalah 14.
- nilal order Doriec Romawi pada bangunan VIb adalah
14.
- jumlah nilai 0 pada order bangunan VIb adalah 0.
- prosentase perbedaan order bangunan VIb adalah:
(0/14) x 100 % = 0 %.
- prosentase persamaan order bangunan VYIb adalah:

((14-0) / 14) x 100 % = 100 %.

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Tabel 53. Perbandingan order bgn VIc dengan Ionic Romawi

—— e

Order Ionic Romawi Lorong antara Gd Pancasila 1
Klasik Weltevreden
A.plinth persegi persegi )
B.base torus & fillet torus & fillet ]
C.shaft tinggi 8 1/4 - 9 tinggi 4,5 m diameter_0,5 m
kali diameter tinggi 9 kali diameter
D.fluting vertikal atan
tidak terdapat tidak terdapat
G.abacus persegi persegi
I.volute digagonal diagonal N
J.architrave| fascia fascia

E.frieze

polos, dibawah cor-
nice terdapat den-
til

polos, dibawah cornice
terdapat dentil

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Bangunan Tonic Romawi - -
VIc A D E G I J K !
12 1 3] 2 1 2 2 118} jml

A1 1 - 1
‘B 1 T 1
2 1

c 4 11

— - R ,___I_ ........ 4
E 2 1 1
G 1 1 ) 1
LI 2 1 1

af N 1

K1 >z T 7T 1 i ----- B
B 1 1

L inl 1 NN YRR EIET ]

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul,

1992
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Dari tabel perbandingan antar order pada bangunan Vic

dengan order fonic Romawi didapat data-data sebagail berikut:

nilai maksimal order Ionic Romawi adalah 11,

nilai order Ionic Roamwil pada bangunan VIc adalsah

11.

jJumlah nilei 0 pada order bangunan VIc adalah O.

prosentase perbedaan order bangunan VIc adalah:
(0/11) x 100 % = 0 Z%.

prosentase persamaan ordel bangunan VIc adalah:

((11-0) / 11) x 100 % = 100 %.

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Order Doric HRomawi

Gd HMahkamah Agung

Klasik Weltevreden

A.plinth persegi atsan persegil

tidak terdapat
B.base torus & fillet =tau| torus & fillet

tidak terdapat
C.shaft tinggi 7 x diameter| tinggi 8,4 m diameter 0,91 m

tinggi 7 kali diameter

D.fluting vertikal atau vertikal

tidak terdapat
E.collarino terdapat terdapat
F.echinus 1/4 lingkaran 1/4 lingharan
G.abacus persegil persegl
J.architrave| rata rata
K.frieze triglyph pada garis

tengah column,meto-
pe,nutule,guttae,
dentil

triglyph pada garis tengah !
column,metope,mutule,guttae,

tida terdapat dentil

|

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992




Tabhel 56. Penilaian Bangunan VII
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Bangunan foric Romawil _j
VII C D E rF TG 1 JT K
1 2 3 |1 1 1 1 1 /2.1 345 8B| jml
A1 1 1
B 1 1
2 1
C 3 1 1
D 1 1 1
E 1 1 1
F 1 1 1
G 1 1 i
J 1 1 1
E 2.1 1 1
3 1 1
4 1 1
S 1 1
3] g 0 J
Jml 1 1 1 1 1 1 1 11 10! 13

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Dari tftabel perbandingan antara order bangunan VII

dengan order Doric Romawi didapat data-data sebagai berikut:

~- nilai maksimal order Doric Romawi adalah 14.

~ nilai order Doric Romawi bangunan VII adalah 13.

- jumlah nilai 0 pada order bangunan VII adalah 1.
Perbedaan pada order bangunan VII ini terdapat pada
variabel:

K. 6. pada order bangunan VII ini pada bagian bawah
cornice tidak terdapat dentil seperti pada order
klasik,

- prosentase perbedaan order bangunan VII adalah:

(1/14) x 100 # = 7,14 Z.
- prosentase persamaan order bangunan VII adalah:

((14-1) / 14) x 100 Z = 92,86 %.

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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bgn VIII dengan Tuscan

Order Tusecan Museum Tekstil '*T
Klasik Weltevreden
A.plinth persegil tidak terdapat
B.base torus & fillet tidak terdapat B
C.shaft tinggi 6 kali - tiné;i 4 m diameter 0,85 ﬁ
diameter tinggi 6,2 kali diameter

D.fluting tidak terdapat tidak tsrdapat
E.collarino terdapat tidak terdapat o
F.echinus 1/4 lingkaran 1/4 lingkaran
G.abacus persegl persegi
J.architrave; rata rata _
K.frieze polos polos ) - i

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Bangunan Tuscan
1 1T 1 1
VIII A B C D E F G J K
111 2¢ 1 3 1 i b 1 1 Jml
A 2 0 0
_ SN SRS SR S
B 1 0 0
2 0 0
C 1 1 1
D 3 1 i
E 2 0 | 9
F 1 1 l 1
G 1 1 W 1
S — i _ —_— b N S
J 1 1 1
— — 7 —_———
K1 1 1
L Jjml D i0 0] 1 1 L_D 1 1 1 1 B

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Dari tabel perbandingan antara order bangunan VIII

dengan order Tuscan didspat data-data sebagail berikunt:

- nilai maksimal order Tuscan adalah 10.

- nilai order Tuscan pada bangunesn VIII adalah 6.

- jumlah nilai 0 pada order bangunan VIII adalah 4.
Perbedaan pada order ini terdaspat pada variabel-
variabel:

A. 1. order bangunan VIII tidak mempunyal plinth.
B. 1. order bangunan VIII tidak mempunvail forus.
2. order bangunan VIII tidek mempunyai fillet.
E. 1. order bangunan VIII tidak mempunvai ecollrino.
- prosentase perbedsan order bangunan VIII adalsah:
(4/10) x 100 % = 40 %
- prosentase persamasan order bangunan VIII adalah:

((10-4) / 10) x 100 % = B0 %.

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Tabel 58. Perbandingan order bgn IX dengan Composite

Order Composite Gd Kesenian ]
Klasik Weltevreden
A.plinth persegil persegi
B.base torus & Fillet torus & fillet ]
C.shaft tinggi 10 kali - tinggi 3,7 m diameter 0,4 ;;_
diameter tinggi 9,3 kali diameter

D.fluting vertikal vertikal
G.abacus persegil persegil
H.achantus 2 - 3 susun 2 suosun
I.volute diagonal diagonal
J.architrave| fascia fascia |
E.frieze polos polos _

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Bangunan Composite T
IX _A D G R I K N
11 1 1 2 2 1 jml
A1l 1 N 1
B 1 1 __Iﬂ
2 1
C 4 D
D1 - 1 1
G 1 1 - i“_
H 2 1 1
I2 1 1__
J 2 1 i
K1 N 1 1 )
Jml 131 1 1 1 -1 1 Q_F

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Dari tabel perbandingan antara order bangunan IX dengan

order Composite didapat data-data sebagai berikut:

nilai maksimal order Composite adalah 11,

nilai order Composite pada bangunan IX adalah 10.

jumlah nilai 0 pada order bangunan IX adalah 1.

Perbedaan pada order ini terdapat pada variabel:

C. 5. tinggi column order bangunan 1IX hanva 9,3 x

diameter, tidak 10 x seperti pada order klasik.

prosentase perbedaan order bangunan IX adalah:
(1/11) x 100 %2 = 9,1 %.

prosentase persamaan order bangunan IX adalah:

((11-1) / 11) x 100 ¥ = 90,9 %.

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992




195

Tabel B1. Perbandingan order bgnlx dengan Tuscan
Order Tuscan serambi depan Gd Perp Nasional h
Klasik Weltevreden ]
e
A.plinth persegil persegi
B.base torus & fillet torus & filleg
C.shaft tinggi 6 kali - tinggi 5 m diameter 0,8 mq“d-
diameter tinggi 6,3 kali diameter
D.fluting tidak terdapat tidak terdapat
E.collarino terdapat terdapat N
F.echinus 1/4 lingkaran 174 lingkaran
G.abacus persegi persegl o
J.architrave] rata rata
K.frieze polos polos

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Bangunan Tuscan H
X A C E F K N
111 2 1 1 1 1 jml
1 1 1
B 1 1 1
2 1 1
c1 1 1
D 3 L 1
E 1 1 1
F 1 T 1 1
G 1 1 N
Fﬁ 1 1
K1 . 1 1
Jml 1:1 1] 1 1 1 1 IUF-—

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Dari tabel perbsndingan antara order bangunan X dengan

order Tuscan didapat data—data sebagai berikut:

nilai maksimal order Tuscsan adelah 10.

nilai order Tuscsen pada bangunan X adalah 10.

jumlah nilei 0 pada order bangunan X adalah 0.

prosentase perbedaan order bangunan X adalah:

(0/10) x 100 % = 0 Z%.

I

prosentase persamaan order bangunan X adalah:

((10-0) / 10) x 100 # = 100 Z%.
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Tabel 63. Perbandingan order bgn Xa dengan lonic Romawi

Order Ionic Romawi Ruang dalam I Gd Perp Nasional ]
Klasik Heltevreden

&8.plinth persegi atan persegl o
tidak terdapat

B.base torus & fillet torus & fillet

C.shaft tinggi 8 1/4 - 8 tinggi 4 m diameter U,éngmmo
kali diameter tinggi 8 kali diameter

D.fluting vertikal ataun
tidak terdapat tidak terdapat

E.collarino tidak terdapat terdapat )

_Ejabacus persegi persegi

I .volute diagonal diagonai N

J.architrave] fascia fascia

E.frieze polos, dibawah cor-! polos, dibawah cornice

nice terdapat den-
£il

terdapat dentil

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Tabel 64. Penilaian Bangunan Xa
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Bangunan Ionic Romawi k
Xa A D E G I J K
1 2|1 1 3} 2 1 2 2 11 8! jml
A1l 1 1]
-4 —
B 1 1 1
2 1
C 4 i
D 3 1 1
E 1 0 8]
L + . ——
G 1 1 1
I 2 1 1
J 2 1 i
- -
K 1 1 1
6 1 1
jml 111 i, 0 1 1 1 11 1} 10
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Dari tabel perbandingan antara order bangunan ¥a dengan

order Tonic Romawl didapat data—dapa sebagai berikut:

nilai maksimal order Ionic Romawi adalah 11.

nilai erder Ionic Romawi pada bangunan Xa adalah

1D.

jumlah nilai 0 pada order bangunan Xa adalah 1.

Perbadaan order bangunan Xa terdapat pada variabel:

E. 2. pada order IToniec Romawi bangunan Xa terdapat

collarino yvang seharusnya tidak terdapat.

prosentase perbedaan order bangunan Xa adalah:
(1/11) x 100 % = 9,08 Z%.

prosentase perssamaan order bangunan Xa adalah:

((11-1) , 11) x 100 % = 80,81 X%.

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Tabel B5. Perbandingan order bgn Xb dengan Tuscap

| Order Tuscan Ruang dalam II Gd Perp Nasional -~1
Klasik | | F;eltevreden )
rK.plinth persegi persegi
B .base torus & fillet torus & fillet )
C.shaft- tinggi B kali - tinggi 4 'm diameter Q0,7 ;r—“J
diameter tinggi 5,7 kali diameter
D.fluting tidak terdapat

tidak terdapat

E.collarino

terdapat

terdapat

.
F.echinus

1/4 lingkaran

G.abacus persegi persegi
J.architrave! rata rata
K.frieze polos polos, terdapat dentil di

bawah cornice

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992




202

Tabel B66. Penilaian Bangunan Xb

Bangunan Tuscan ]
Xb A C D E F G J | K |
11 1 3 1 1 1 1 1 Jml
Al 1 1
’_.-
B 1 1 1
2 1
C 1 1 1
D 3 1 J 1
E 1 1 1
F 1 h] 1
G 1 1 1
-y T
L_ - —
K1 1 1
6 D ]
jml 1 |1 1 1 1 1 1 1 1 10 _}

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Dari tabel perbandingan antara order bangunan Xb dengan

order tuscan didapat data-data sebsgai berikut:

nilai maksimal order Tuscan adalah 10.

nilai order Tuscan padé bangunan Xb adalah 10.

jumlah nilai D pada order bangunan X¥b adelah 1.

Perbedaan yang terdapat pada o¢order bangunan Xb

adalah pada variabel:

K. 6. pada order Tuscan bangunan Xb terdspat deniil

di bawah ecornice yvang seharusnya tidak terdapat

pada order Tuscan klasik.

prosentase perbedaan order bangunan Xb adalah:
(1/10) x 100 % = 10 %. ;

prosentase persamasn order bangunan Xb adalah:

((10-1) / 10) x 100 % = 80 %.

Bangunan-bangunan di Weltevreden yang ordermnya memiliki

perbedaan dengan order klasik dapat disebutkan sebagai beri-

~ Bangunan 1 order Doric Romawi.

persamaan 92,86 %.
perbedaan 7,14 %.

- Bangunan Ia order Doriec Romawi.

persamaan 92,86 Z%.
perbedaan 7,14 ¥%.

- Bangunan IV order Doric Romawi

perscamaan 78,57 X%.
perbedaan 21,43 Z%.

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Bangunan YII order Poric Romawi.
persamaan 92,88 %.
perbedaan 7,14 %.

Bangunan VIII order Tuscan.
' persamaan B0 X%.
perbedaan 40 ¥%.

Bangunen 1X order Composite.
persamaan 90,9 %.
perbedaan 9,1 %.

Bangunan Xa order lIonic Romawi.
persamaan 90,91 %.
perbedsan 9,08 %.

Bangunan Xb order Tuscan.

persamaan 90 %.
perbedaan 10 %.

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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CATATAN

Ciri-ciri tertentu yvang dapat dipergunakan untuak membe-—
dakan artefak vang satu dengan yang lainnya. (Fagan, 18981:
171)

Atribnt vyang berhubungan dan relevan dengan linghkup
analisa atan yang dibutuhkan secara langsung dalam
mencapai tujuan penelitian. (Clarke, 1978: 155)

Atribut vang kurang relevan dengan lingkup analiss,

atau atribut yang tidak dibutuhkan secara langsung dalam
mencapai tujuan penelitian. (Clarke, 1978: 155)
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BAB 5
PENUTUP

Dari hasil analisa yang dilakukan pada bab 4, diketahui
terdapat b tipe order klasik vyang terdapst pada order
bangunan-bangunan obyek penelitian di Weltevreden. Ke 5 tipe
order tersebut adalah sebagai berikut:

order Dorie Yunani 2 bangunan.
order Doric Romawi 5 bangunan.
order Ionic Romawi 3 bangunan.
order Tuscan 5 bangunan.
order Composite 1 bangunan.

(lihat kembali halamsn 132 dan 153)

Dengan diketahninyva tipe-tipe order yang terdapat pada
bangunan~bangunan di Weltevreden, dapat dianggap masalah

pertama dari penelitian ini telah terjawab.

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abﬁanto, FIB Ul, 1992
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Dari 18 order yvang terdapat pada bangunan di
Heltevreden, B (50 %) diantaranya menunjukkan terdapatnya
perbedaan, dengan rata-rats tingkat perbedaan adalah 13,88 ¥

dan rata-rata tingkat persamaan 86,12 %.

Ke 8 order yang mempunyai perbedaan tersebut dapat

dirinci sebagai berikut:

- order Doric Romawi 4 bangunan (50 %),‘ rata-rata persamsan
89,29 ¥ rata-rata perbedaan 10,71 %.
- order Ionie Romawi 1 bangunsn (12,5 #£), rata-rata persamaan
50,91 %, rata-rata perbedasn 8,09 X%.
- order Tuoscan 2 bangunan (25 %), rata-rata persamaan 75 %,
rata-rate perbedaan 25 %.
- order Composite 1 bangunen (12,5 ¥), rata-rata persa-

maan 98,8 %, rata-rata perbedaan 9,1 %.

Secara keseluruhan, tingkat persamaan ke 18 order yang
terdapat pada bangunan di Weltevreden adalsh 83,08 % dan

rata~rata tingkat perbedaannya adalah 6,94 %.

Dengan memperhatikan tingkat rata-rata persamaan dan
perbedsan di atas dapat diambil kesimpulasn bahwa order-order
vang terdapat pada bangunan-bangunan di weltevreden, tampak
masih mengikuti kaidah-kaidash vang berlaku dalam pembuatan

order klasik.

Perbedaan-perbadaan yang terdapat pada order bangunan

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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di Weltevreden dapat terjadi karenz beberapa kemnunghkinan
misalnya arsitek vang berbedsa, perbedaan bahan pembusat,
perbedaan wilavyah atau negara, perbedaan fungsi dan
sebagainva, untuk menjawab mengapa terjadi perbedaan-

perbedaan tersebut masih membutuhkan penelitian lebih lanjut.

Dengan diketahuinva perbedsan dsn persamaan dari
masing-masing order yang terdapat pada bangunan-bangunan di
Weltevreden maka dapat dianggap masalah kedua penelitian ini
telah dapat terjawab. Penelitian ini memang masih belum
sempurna dan karenanva masih terbuka untuk penelitian 1lebih

lanjut.
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Lampiran 1.

Jumliah Tipe-tipe Order di Weltevreden

209

10
9
8
7
6
i
_g 5 5 5
=2
4
3
3
2 £
] 1
0 — r —
DYy DR IR TCN CPT
tipe order

DY = Doric¢ Yunani

IR ITonic Romawil

CPT = Composite
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Lampiran 2.

Persamaan & Perbedaan Doric Yunani

di Weltevreden
100

’ 100

prosentase (%)
co 38853883888

0 0

T

BgnV Bgn VI
bangunan

&S] persamaan X} perbedaan
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Lampiran

prosentase (%)

3.
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Persamaan & Perbedaan Doric Romawi

di Weltevreden
100

100 6286 02.86 92,86
20
80 78,57
70
80
50
40
30
1:43
20
10 14— L—1-4——~J A4
0 R BB o R
Bgn | Bgn la Bagnlv BgnVib BgnVi

tipe order

BZX persamaan [5& perbedaan
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Lampiran 4.

prosentase (%)

Persamaan & Perbedaan lonic Romawi

212

di Weltoevreden
100 100 100
90.91

a0

80

70

60

50

40

30

20

10 9.09

- 0 0
Bgn Via Bgn Vic Bagn Xa
bangunan

B&J persamaan K5X] perbedaan
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Lampiran 5.

prosentase (%)
co 38888388

Persamaan & Perbedaan Tuscan

di Weltevreden
100 100 100

100

213

10

0 0 0

Bgnli  Bgnit BgnVii  BgnX = BgnXb

bangunan

B persamaan (X perbedaan
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Lampiran 6.

Persamaan & Perbedaan Composite

di Weltevreden
100
90.9
90...
80
. 70
&
m 60
% 50
g 40
& 30
20
10 9.1
0 .
Bgn IX
bangunan

B persamaan REX perbedaan
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Lampiran 7.

bangunan
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Persarﬁaan dan Perbedaan Pada Order
Bangunan Abad 19 di Weltevreden

Xb ; ; ' : .

Xa e e e eee00,91

X oo 2 g 100

Ix P A A A A A AT A A A A A A o WA A A S80.9

Vili] St 60

=2 i N W S S L),

Vic e et s 00

Via : F i ; : i 1100

Vi iy = Pwuuu;uumr o w4 00

v i : 100
e S 78.57

il - A T 827 oo

100
ja | SEArTA T ST =ZQZ§E

ERmlee S e
0 10 20 30 4 50 ©0 70 8 9 100 1
prosentase (%) !

BX) persamaan RXX] perbedaan
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Foto 1. Parthenon, kuil Doric
Athena, Acropolis
Reproduksi, Gombrich, 198B4: 4&6

- S ) !
At i
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‘A=
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Foto.2 EBolosseum di Roma
Reproduksi, Gombrich, 1984: 80
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Foto 3. Erectheion, kuil Jfonic
Athena, Acropolis
Reproduksi, Gombrich, 128B4: &5
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Foto 4. Triumphal Arch Kaisar Tiberius
Drange, Perancis Selatan
Reproduksi, Gombrich, 1984: 83

Foto 5. Tampak depan Gereja Imanuel
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Foto 7.
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Capital dan entablature Gereja Imanuel
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Foto 9. Tampak depan Gereja Anglican
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Foto 10. Order Gereja Anglican
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Foto 11i. Column dan entablature Gereja Anglican
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Foto 12. Tampak depan Museum Tekstil

Foto 13. Padestal pada Museum Tekstil
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Foto 14. Padestal dan column pada Museum Tekstil

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Capital pada Museum Tekstil

Foto 15,

il

Entablature order Museum Tekst

Foto 164,
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Foto 17. Order Museum Prasasti
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Foto 18. Column pada Museum Prasasti
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Foto 19. Entablature Museum Prasasti

Foto 20. Tampak depan Museum Nasicnal
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Foto 21. Order canopy Mussum Nasional
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Foto 22. Column serambi Museum Nasional

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992




Foto 23. Capital dan triglyph Museum Nasional
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Foto 24. Ordeyr sisi T halaman dalam
Museum Nasional

Fato 25. Order sisi B halaman Dalam
Museum Nasional

"Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Foto 26. Order sisi U dan S halaman dalam
Museum Nasional
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Foto 27. Hiasan kepala singa pada capital

order
halaman dalam Museum Nasional

Foto 28. Tampak depan gedung Mahkamah Agung

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Foto 29. Padestal dan column canopy gedung Mahkamah agung
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Fata 30,
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Column serambi depan gedung Mahkamah Adung
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Foto 31. CLolumn serambi belakang gedung Mahkamah Agung

Order Bangunan Abad 19 di Weltevrederi, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Foto 32. Tamhak depan Gedung Joang 45

Foto 33. Padesta} N -
Order Bangunan A‘T:)ad E’I'S‘gﬁwg%ev%ggn?%cgeﬂaﬁ%nmm ¥i$ 1992




Foto 34.

Padestsal sudut serambi depan Gedung Joang 45

Fotao 35.

Capital Bedung Jpoang’ 495
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Foto 3&6. Column Gedung Joang’ 45

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992




Foto 37. Column dan pilaster serambi depan
Gedung Joang’ 45
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Fot
O 39. Order Gedung Kesenian
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GEDUNGKE

Foto 40. Pilar berpilaster Gedung Kesenian
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Foto 41.

I

Column dan entablature Gedung Kesenian

Foto 42. Tampak samping Gedung Kesenian

_Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Foto 43. Column serambi depan gedung Perpustakaan Nasional

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Foto 44. Column sudut serambi depan
gedung Perpustakaan nasional
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Foto 45. Order dan pilaster ruang dalam I
gedung Perpustakaan Nasional

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992




Foto 46&.

Order ruang dalam 11 Perpustakaan Nasional
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Foto 47. Bedung Pancasila pada abad
Repraoduksi,

Heuken, 198&6: 151

LEULR PANCASIL, e

- s m e
" AR Lo i 1

Foto 48. Gedunmg PRancasila sekarang

Reproduksi, Heuken, 1786&: 151
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Foto 49. Treaty Hall Gedung Pancasila
Reproduksi, Heuken, 1986: 153
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Abacus

Achantus

Agueduct

Architrave

Astragal

Base

Blocking-~
course

Canopy

Capital

Cavetto

Collarino

Colosseum

Daftar Istilah

Bagian berbentuk persegi yang terdapat
di bagian atas capital.

Tanaman berdaun tebal berbentuk spiral,
digunakan sebagai model pada cagpital
dari order Corinthian dan Composite.

Saluran buatan untuk mengslirkan air
dari sumbernya ke kota.

Bagian paling bawah dari entablature,
bagian bawahnya berhubungan dengan
capital dan bagian atasnya dengan
Ffrieze.

Salah satu pelipit dalam arsitektur
klasik, berbentuk cembung biasanva
dipergunakan pada bagian collarino.

Bagian paling bawah dari column, antarsa
plinth dan shaft.

Dinding rendah di atas cornice
berfungsi untuk mengimbangi bentuk
cornice yang menjorok ke luar.

Bentuk atap vang menjorok ke luar,
biasanya menaungi jalan, jendela atan
teras. /

Bagian atas dari ecolumn, bisanya dihias
sesuai dengan tipe ordernvysa.

Salah satu pelipit dalam arsitektur klasik,
berbentuk cekung seperempat lingksaran.

Bagian vang terdapat di bawah capitftal
berupa pelipit yang nampak seperti
kalung pada shaft.

Sebuah arena berbentuk lingkaran vang
terdapat di Roma.

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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Colunn

Composite

Corinthian

Corniece

Cymarecta

Cymareversa :

Dentil

Dorie

Eehinus

Entablature :

Erectheion

Faseia

Fillet
Flute

Frieze

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992

‘klasik,

Tiang berbentuk lingkaran yang menopang
suatu bagian bangunan, delam hal ini
menopang entablature.

Tipe order vang merupakan gabungan
antara order Ionic dan order Composite.

Tipe order vyeng bercirikan bentuk
capital vang berhias sulur dan daun-
daun achantus.
Pelipit yang mezrupakan bagian
atas dari entablature,

paling

Salah arsitektur

cekung dan

satu pelipit dalanm
bagisn &atasnyva
bagian bawahnya cembung.

arsi-
cembung

Salah satu bentuk pelipit dalam
tektur Lklasik, bagian atasnya
dan bagian bawahnya celung.

Bentuk kotak-kotak keeil
berbaris di bawah ceornice.

vang disusun

Salah satu tipe order daleam arsitektur
kla=sik, pada bagisn friezenya terdapat
triglyph.

FPelipit cembung (Ovoclo) vang terdapat

di bawah abacus.

Bagian atas sebuah order berbentuk

palang melintang di atas ecolumn, ter-
diri dari archiftrave, frieze dan cor-
nice.

Sebuah bangunan di Athena yang mengguna-
kan order tipe ITonie.

Architrave yang bertingkat tiga.

Bagian rata yang terdapat diantara dua
Flute atau pembatas pelipit.

Alur cekung yvang terdapat pada column
atau pilaster.
Bagian tengah dari entablature, antara

arehitrave dan cornice.
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Guttae

Tonic

Hetobe
Mutule

Neoklasik

Order

Ovolo

Padestal
Parthenon

Pilaster

Plinth

Scotia

Shaft
Torus
Triglyph

Tuscan

Bentuk menonjol yang terdapat di bawsh
trygliph dan mutule.

Sebuah tipe order dalam arsitektuar
klesik, bercirikan terdapatnya volute
pada capitalnya.

Ruang tang terdapat diantara duas (ri-
glyph.

Bentuk menonjol vang terdapat di atas
triglyph.

Gays arsitektur yang berkembang di
Eropa pada abad 18 dan 19, kembali
menggunakan bentuk-bentuk yang terdapat
pada arsitektur klasik.

Eeseluruhan eolumn, terdiri dari:
plinth, column dan entablature.

Pelipit berbentuk cembung.

Landasan yang melandasi column, patung
dan lain-lain.

Bangunan di Athena yang menggunakan
order Doric.

Tiang semu.

Bagian berbentuk persegi yang terdapat
di bawah base.

Salah satu pelipit dalam arsitektur
klasik, berbentuk cekung dan menghasil-
kan bavang-bayang gelap.

Bagian antara base dan capifal dari
sebuah column.

Salah satu pelipit dalam arsitektur
klasik, berbentuk cembung yang besar.

Bentuk persegi pada Ffrieze vang beralur
tiga buah.

Tipe order yang sederhana, ecolumn dan
entablaturenyvya polos.
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Tympanum : Bentuk segitiga vang terdapat di atas
entablature.
Volute : Bentuk spiral/ikal lemah yang terdapat

pada capital order Ionie.

Order Bangunan Abad 19 di Weltevreden, Octaviadi Abrianto, FIB Ul, 1992
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